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ABSTRAK

GAMBARAN TINGKAT SOCIAL MEDIA FATIGUE
PADA MAHASISWA DI KOTA MAKASSAR

Ayu Adrianti Azhari
NIM: 4517091075
Fakultas Psikologi Universitas Bosowa

ayu.adrianti.azhari@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat social media fatigue
pada mahasiswa di Kota Makassar. Partisipan dalam penelitian ini adalah 400
mahasiswa dengan Kriteria yaitu berusia 18-25 tahun dan menghabiskan waktu di
media sosial minimal 6 jam perhari. Penelitian ini menggunakan desain penelitian
analisis deskriptif dan menggunakan instrumen penelitian yaitu social media
fatigue scale yang diadaptasi agar sesuai dengan subjek dan konteks peneliti dan
memiliki nilai reliabilitas sebesar 0.816 dari total item valid sebanyak 14 item.
Berdasarkan hasil analisis maka diperoleh bahwa social media fatigue pada
mahasiswa di Kota Makassar berada pada tingkat kategorisasi sedang dengan

persentase 63.5%.

Kata kunci: social media fatigue, media sosial, mahasiswa.

viii


mailto:ayu.adrianti.azhari@gmail.com

KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala karunia
nikmat serta hidayahnya sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat
dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW,
kepada keluarganya, para sahabatnya, hingga kepada umatnya.

Judul dari penelitian ini adalah untuk mengetahui “Gambaran Tingkat Social
Media Fatigue pada Mahasiswa di Kota Makassar”. Semoga skripsi ini dapat
membawa manfaat untuk pengembangan ilmu pengetahuan. Peneliti menyadari
bahwa penyusunan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Selain itu, tentunya
peneliti tidak dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini tanpa bantuan dari
berbagai pihak. Untuk itu dalam lembaran ini peneliti ingin mengucapkan terima
kasih kepada:

1. Allah SWT atas segala nikmat yang telah diberikan kepada peneliti berupa

kesehatan, kelancaran, dan kemudahan dalam menyelesaikan skripsi.

2. Kepada kedua orang yang peneliti cintai yaitu Ayahanda Muhammad
Anton Alwaris, S.Pd. dan Ibunda Sumiati Dg. Ngai, S.Pd. yang sangat
berjasa dalam hidup peneliti yang senantiasa memberikan doa yang tiada
henti-hentinya, sudah selalu sabar menghadapi peneliti yang banyak
maunya, dan selalu mendukung peneliti dalam hal apapun sampai peneliti
bisa menyelesaikan perkuliahan.

3. Saudara yang peneliti sayangi yaitu kak Ardhina Nur Aflaha, S.Pdi., M.E.
dan kak Muhammad Bismar, S.Pd. yang selalu memberikan dukungan

kepada peneliti dikala masa-masa sulit dalam melakukan penelitian dan



penyusunan skripsi. Serta tak lupa kedua kakak ipar peneliti yaitu kak
Rahmayanti, S.Pd., Gr. dan kak Aldi, S.Kep., yang selalu memberikan
semangat kepada peneliti dan mendorong peneliti untuk terus mengerjakan
skripsi.

Kakak sepupu yang peneliti sayangi yaitu Apt. Dwi Yulianti Alifah,
S.Farm., M.Si beserta seluruh keluarganya yang telah banyak memberikan
banyak dukungan kepada peneliti selama mengerjakan skripsi.

Keluarga besar Ali Majid Dg. Bani dan keluarga besar Pana Patandi yang
sudah membantu peneliti dan selalu memberikan banyak dukungan.

Ibu Titin Florentina P, S.Psi., M.Psi., Psikolog selaku Penasehat Akademik
dan pembimbing I. Terima kasih untuk kemurahan hatinya atas ilmu,
waktu, dukungan serta bimbingannya sehingga peneliti dapat
menyelesaikan skripsi. Serta tak lupa juga peneliti mengucapkan teriam
kasih atas nasihat dan juga dorongan yang tiada hentinya saat peneliti
berada pada titik terendah dalam menyelesaikan skripsi ini

Ibu Nur Aulia Saudi, S.Psi., M.Si. selaku pembimbing I1, terima kasih atas
bimbingan dan arahan kepada peneliti selama proses pengerjaan skripsi.
Terima kasih karena telah memberikan dukungan, arahan, dan saran terkait
topik dalam penelitian ini.

Bapak Musawwir, S.Psi., M.Pd dan Bapak Arie Gunawan HZ, S.Psi.,
M.Psi., Psikolog, selaku dewan penguji yang telah memberikan masukan,

saran, serta komentar terkait penelitian ini.



9.

10.

11.

12.

13.

14.

Seluruh dosen Fakultas Psikologi Universitas Bosowa yang telah
memberikan ilmu serta pembelajaran yang tentunya sangat berharga
selama peneliti menjadi mahasiswa Psikologi.

Seluruh staf tata usaha Fakultas Psikologi Universitas Bosowa yang telah
membantu pengurusan administrasi peneliti selama peneliti menjadi
mahasiswi Psikologi.

Sahabatku tersayang Andi Besse Khaerunnisa, S.Si yang sudah seperti
saudara sendiri, terima kasih sudah sangat bersabar selama 11 tahun
terakhir ini direpotkan dan mendengar segala keluh kesah peneliti, terima
kasih sudah menjadi sahabat yang saling mendukung agar tidak menjadi
malas-malas dalam menyelesaikan perkuliahan, semoga kedepannya kita
bisa menjadi orang yang sukses dan dapat bermanfaat bagi orang lain.
Teman SMA yang sudah seperti keluarga sendiri yaitu Hikayana, S.Ak
dan Annisa Sekar Kinasih, terima kasih selalu memberikan semangat
kepada peneliti dan selalu mendorong peneliti untuk menyelesaikan
perkuliahan, semoga kita bisa sukses sama-sama.

Stephani Inaray, S.Psi., terima kasih telah meluangkan banyak waktunya
untuk membantu peneliti serta tak lupa juga selalu memberikan semangat
kepada peneliti saat masa-masa sulit. Semoga kita bisa menjadi orang
sukses

Kepada teman-teman angkatan 2017 “Calon Orang Sukses Bede”, terima

kasih atas suka duka, perjuangan, dan kerjasamanya selama peneliti

Xi



menjadi mahasiswi. Semoga kalian menempuh kesuksesan masing-masing

dan senantiasa dipermudah urusannya oleh Allah SWT.

15. Kak Abdul Razak, S.Psi dan Dwi Yuliastri, S.Psi, terima kasih telah
meluangkan waktunya untuk membantu peneliti dalam menganalisis data
penelitian.

16. Kepada responden penelitian, terima kasih telah bersedia meluangkan
waktu untuk mengisi skala penelitian. Semoga kebaikan selalu menyertai
kalian.

Sekali lagi terima kasih terhadap semua pihak, yang terlibat segala bentuk,
saran dan masukan selama proses perkuliahan dan sampai pada proses akhir
pengerjaan skripsi ini, saya ucapkan terima kasih sebesar-besarnya. Semoga
penelitian ini dapat bermanfaat disetiap pembelajaran dan metode baru dalam

menyelesaikan masalah-masalah bagi para pembaca.

Makassar, Oktober 2022

Penulis,

Ayu Adrianti Azhari
Nim: 4517091075

xii



DAFTAR ISI

SAMPUL ..ot bbbt [
HALAMAN PENGESAHAN ..ottt i
HALAMAN PERSETUJUAN HASIL PENELITIAN ......cccooviviiiiiene ii
HALAMAN PERSETUJUAN PENGUJI HASIL PENELITIAN............. iv
SURAT PERNYATAAN ..ottt %
PERSEMBAHAN. ... ..ottt Vi
MOTTO e Vil
ABSTRAK e Vviii
KATA PENGANTAR ..ottt IX
DAFTAR ISL...oee sttt e e aeeeans Xiii
DAFTAR TABEL ... e XV
DAFTAR GAMBAR ..ottt XVi
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt Xvii
BAB | PENDAHULUAN ......cccoiiiiiieiee e 1
1.1 Latar Belal@m 8.0 8. 8T8 N 8.0 0 B = 0......... 1
1.2 Rumusan Masalah...........cccooeiieieiieiiece e 10
1.3 Tujuan Penelitian ........ccoveiieiiiiiiieee e 10
1.4 Manfaat Penelitian .........cccoooiiiiiiie e 10
1. Manfaat TeOKtIS......c.coveiiercerrreesimnstereetieesemssessne e sesseesnesanssesssasnn 10
2. Manfaat PraktiS ........ccccoveveiiieiiee e 10
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ..ottt 12
2.1 Social Media FatiQUe............cooiiiiiiieieicc e 12
2.1.1 Definisi Social Media Fatigue..........ccccccovveviiiiiieiiieeiieiinns 12
2.1.2 Aspek-aspek Social Media Fatigue .............ccoovvereieiennnn 13
2.1.3 Faktor-faktor Social Media Fatigue ............ccccceveeiiiinnnnnne 16
2.1.4 Dampak-dampak Social Media Fatigue.............c.cccccevennne. 19
2.1.5 Pengukuran Social Media Fatigue...........ccccccevviiiriiiinnnnnne 25
2.2 MANASISWAL ...ttt 27
2.2.1  Definisi MahaSiSWaL..........cccurueiirriiniieiie e 27
2.2.2 Tugas dan Kewajiban MahasiSwa............c.cccceververeereenreenn. 28
2.2.3 Mahasiswa dalam Teori Perkembangan .............cccccovvennne 29
2.3 Kerangka Berpikir.........ccoocviiieiiveiiiieiiese e 31
BAB 11l METODE PENELITIAN ..ottt 34
3.1 Pendekatan Penelitian ...........ccocuvvriiieiiie s 34
3.2 Variabel Penelitian...........ccoooieriiiiiieie e 34
3.3 Definisi Variabel ..., 35
3.3.1  Definisi KONSePtual .........cccoiiririiicieieniescne e 35
3.3.2  Definisi 0perasional .............ccccoveveiiieiieiiiie e 35
3.4 Populasi SAMPEL.........ooiiiiieieee e 35
341 POPUIBSI...ccoeeiiiii et 35
342 SAMPEL oo 36
3.5 Teknik Pengumpulan Data..........c.ccceevviieiieie i 37

Xiii



3.6 UJi INSEIUMEN ..o 38

3.6.1 Adaptasi SKala ..........cccceoveiiiiiiiii 38

3.6.2  Uji Validitas.......ccccoveveiieii e 40

3.6.3 Uji Relibialitas.........cccouviieiiiiiiiiciirieceeee e 43

3.7 Teknik Analisis Data..........cccriririiinieiese et 44

3.8 Jadwal Penelitian .........cccooviiiiieiicie s 45

BAB IV HASIL PENELITIAN ..ot 46

4.1 HaSH ANALISIS....cveeeieiecieseee et 46

4.1.1 Deskripsi Subjek Berdasarkan Demografi...........ccccoccvvenenen. 46

4.1.2 Deskripsi Variabel Berdasarkan Tingkat SKor...............c........ 52

4.1.3 Deskriptif Variabel Berdasarkan Aspek............cccooveveiieinnennn. 54

4.1.4 Deskripsi Variabel Berdasarkan Demografi ............cccceeveneee. 59

4.2 PeMDENASAN ..ot s 72

4.2.1 Gambaran Umum Social Media Fatigue pada Mahasiswa

di KOta MaKaSSar.........coiuieiiiiiiiie e 72

4.2.2 Limitasi Penelitian ........cccccvevviieiiere e 78

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ......ocoiiiiiiiee e 79

5.1 KeSIMPUIAN ..ot 79

52Saran. k. SN SR ARRYA_ N _ S 0 SE.E . ... 80

5.2.1 Bagi MahaSiSWa..........ccccoeiiiiiiiieicie e 80

5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya...........cccooveviiiiieiieieesc e 80

DAFTAR PUSTAKA ..ottt 82
LAMPIRAN-LAMPIRAN ...ttt 119

Xiv



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Blue Print Skala Social Media Fatigue.............c.ccooviiiinincnininne 37
Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas KOSNtruK...........cccccoeveiveveiic e, 42
Tabel 3.3 Blue Print Social Media Fatigue setelah Uji Coba.............ccceueenee. 43
Tabel 3.4 Reliabilitas Skala Social Media Fatigue ............c.ccccovevviieieeniecnnne 44
Tabel 3.5 Jadwal Penelitian..........cccooeiieiiiiiiiesece e 45
Tabel 4.1 Kategori SKOF ........c.coiviiiie ittt 52
Tabel 4.2 Hasil Analisis Social Media Fatigue ...........cccooeveninininiiiceeen 52
Tabel 4.3 Kategorisasi Social Media Fatigue............cccccoevveveeviic i, 53
Tabel 4.4 Distribusi Skor Aspek Kognitif............ccocviiiiiiininiccee 54
Tabel 4.5 Kategorisasi Aspek Kognitif..........ccooovveiiiiiiiiiiiie e 54
Tabel 4.6 Distribusi Skor Aspek Perilaku.............cccoovieiininiiiiiicceen, 55
Tabel 4.7 Kategorisasi Aspek Perilaku ..........cccocvveiiiiiiiiiiiiiciie i 56
Tabel 4.8 Distribusi Skor Aspek EMOoSIional...........cccccooeveniniieiiiiicceen 57
Tabel 4.9 Kategorisasi Aspek Emosional ...........ccccceeviiiiiiiecie e 58

XV



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Kerangka BerpiKir..........cccoooiiiiniiiiieiiseeseseseeee e 33
Gambar 4.1 Diagram Demografi berdasarkan Usia.............cccoceeveieeieciennnnn, 46
Gambar 4.2 Diagram Demografi berdasarkan Jenis Kelamin ......................... 47
Gambar 4.3 Diagram Demografi berdasarkan Universitas..............cccccccueennen. 48
Gambar 4.4 Diagram Demografi berdasarkan Fakultas...........cccccccccevvirinnnnnne 49
Gambar 4.5 Diagram Demografi berdasarkan Durasi

Menggunakan Media SOSIAl.............ccoeiiiiiii e 50
Gambar 4.6 Diagram Tingkat Social Media Fatigue...........c.ccccevveiveeiveiiennnnnn 53
Gambar 4.7 Diagram Deskriptif Aspek Kognitif..........cccccooviiiiiiiinnnce 55
Gambar 4.8 Diagram Deskriptif Aspek Perilaku ............cccooeviiiiiiiiiiiiiiinns 57
Gambar 4.9 Diagram Deskriptif Aspek Emosional ..........c.ccocovvviiiicninininns 58
Gambar 4.10 Diagram Skor Social Media Fatigue berdasarkan Usia............. 59
Gambar 4.11 Diagram Skor Tingkat Social Media Fatigue

Berdasarkan Jenis Kelamin ..o 60
Gambar 4.12 Diagram Tingkat Skor Social Media Fatigue

Berdasarkan UNIVErSIaS..........ccuiiiiiieieieiesie et 62
Gambar 4.13 Diagram Tingkat Skor Social Media Fatigue

Berdasarkan FakulItas ............ccooiiioiiiieniece e 66
Gambar 4.14 Diagram Tingkat Skor Social Media Fatigue

Berdasarkan Durasi Menggunakan Media Sosial ............cccccoevveiieiiiiiiicneenn, 69

XVi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Skala PEnelitian ...........ccccooviiiiiiiiece e 119
Lampiran 2 Hasil Uji Validitas KONStruk ............ccccceeiveiieiiiieieece e 123
Lampiran 3 Hasil Uji Reliabilitas ............ccooooiiiiiiiee 126
Lampiran 4 Hasil Analisis Variabel Berdasarkan Demografi...........c...c.ccoc.... 128
Lampiran 5 Hasil Analisis Variabel Berdasarkan Aspek...........cccccovevenenene. 131
Lampiran 6 Hasil Analisis Variabel Berdasarkan Tingkat Skor...................... 133
Lampiran 7 Hasil Analisis Gambaran Social Media Fatigue

Pada Mahasiswa di Kota Makassar. ... 138

Xvii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Internet merupakan singkatan dari interconnected network yang dimana
memiliki fungsi menghubungkan jaringan satu ke jaringan lainnya (Yuhefizar,
2008). Dari fungsi inilah, internet dapat berkembang dan memiliki manfaat
bagi perkembangan dunia. Adapun manfaat dari penggunaan internet yaitu
memperoleh informasi, sebagai media komunikasi, hiburan, dan
mempermudah pengiriman data dan pesan. Sehingga perkembangan teknologi
dan komunikasi di era global ini mampu mengkondisikan hampir setiap orang
dengan mudah mengakses internet. Hal ini didukung dengan banyaknya
pengguna smartphone dan paket internet yang berlomba-lomba menawarkan
layanan memadai dengan kapasitas akses yang cepat serta harga terjangkau.

Pengguna internet adalah individu yang sedang melakukan akses internet
baik dari komputer pribadi, perangkat mobile pribadi, atau dari fasilitas
lainnya (Kominfo, 2017). Indonesia memiliki pengguna internet sebanyak
202,6 jiwa, dalam hal ini jumlah tersebut meningkat sebanyak 27 juta atau
16% dibandingkan tahun sebelumnya, khususnya penggunaan internet di
Sulawesi Selatan semakin meningkat setiap tahunnya. Pengguna internet pada
tahun 2018 yaitu 30,35% dan terus meningkat pada tahun 2019 mencapai
43,91% (Badan Pusat Statistik, 2019).

Pengguna internet pun semakit meningkat dengan munculnya pandemi

covid-19 yang pertama kali muncul pada tahun 2019 yang diakibatkan adanya



penyebaran virus corona (2019-Cov) di Wuhan, Cina. Pada tahun 2021
menurut data dari Kementerian dan Komunikasi dan Informatika (Kominfo)
menyatakan bahwa adanya kenaikan jumlah pengguna internet sebesar 11
persen dari tahun sebelumya, yakni 175,4 juta menjadi 202,6 juta pengguna.
Menurut persentase pengakses internet dari Badan Pusat Statistik di Indonesia
pada tahun 2018-2020 ditemukan jika rentang usia yang paling tinggi
persentase adalah individu yang berusia 19 - 25 tahun.

Hal ini disebabkan karena adanya pembatasan sosial dan fisik yang
memaksa banyak orang untuk beralih menggunakan media sosial dan media
berbasis internet untuk tetap saling berkomunikasi dengan orang lain,
pekerjaan, sehingga mencari hiburan sehingga kebutuhan penggunaan media
sosial terus meningkat selama masa pandemi covid-19. Adanya pembatasan
sosial dan fisik ini juga berdampak pada mahasiswa yang mengharuskan
mereka untuk perkuliahan jarak jauh. Hal ini sesuai dengan Surat Edaran
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 4 Tahun
2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat
penyebaran covid-19.

Cahyono (2016) mengemukakan bahwa media sosial adalah sebuah media
yang disediakan secara online, dimana para penggunanya dapat dengan mudah
berpartisipasi, berbagi informasi, menciptakan isi meliputi blog, jejaring
sosial, wiki, forum, dan dunia virtual. Contoh media sosial yang popular yang
digunakan belakangan ini yaitu Facebook, Twitter, Instagram, Tiktok,

WhatsApp, dan sebagainya.



Manfaat menggunakan media sosial dapat dilihat dari dua sisi, yaitu dapat
mendatangkan manfaat positif jika digunakan secara benar dan dapat
mendatangkan masalah jika digunakan secara keliru. Salah satu contoh yaitu,
ketika media sosial tidak hanya dimanfaatkan oleh para pengguna untuk
berinteraksi dengan teman (komunikasi-interpersonal), tetapi ada juga
dimanfaatkan sebagai media untuk menyampaikan informasi, memperoleh
hiburan, mempromosikan produk, menyampaikan aktivitas sehari-hari dengan
mengupload gambar atau video, bahkan hanya sekedar untuk mencurahkan isi
hati pengguna di akun media sosial.

Saat ini rata-rata masyarakat Indonesia banyak menghabiskan waktunya di
media sosial yaitu 8 jam 52 menit. Berdasarkan laporan We Are Social (2021),
rata-rata pengguna internet menghabiskan waktu selama berjam-jam dalam
sehari untuk online dan mengakses media sosial menghabiskan waktu antara
60 menit hingga 180 menit lebih dalam sehari menggunakan media sosial.
Laporan ini menunjukkan bahwa semakin bertambah usia pengguna media
sosial maka semakin lama durasi menggunakan media sosial. Dari semua
kelompok usia, pengguna media sosial dengan durasi terlama yaitu kelompok
usia 16-24 tahun. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hafiza
(2022) menyebutkan bahwa seseorang yang menggunakan media sosial
selama lebih dari 6 jam perhari maka akan menimbulkan kelelahan pada
pengguna media sosial.

Nisa Khairuni (2016) menyampaikan bahwa media sosial memiliki dampak

positif dan negatif. Contoh dampak positif yaitu setiap orang bisa



bersosialisasi kepada banyak orang dengan waktu yang efektif, sarana yang
efektif untuk memberitahukan sebuah informasi, atau dapat menjadi sarana
pendidikan. Adapun dampak negatif media sosial salah satunya bisa memicu
kriminalitas, menghabiskan waktu produktif untuk aktivitas sehari-hari
misalnya update status bagi pelajar atau mahasiswa sehingga dapat
mengganggu proses belajar.

Dampak negatif lain dari penggunaan media sosial yaitu munculnya rasa
lelah terhadap penggunaan media sosial. Hal ini didukung oleh artikel yang
diterbitkan oleh Technopedia (2017) menyebutkan bahwa terdapat hasil survei
yang dilakukan oleh Gartner (2011) dimana didapatkan responden sebanyak
6.295 dengan usia mulai dari 13 sampai 74 tahun dari berbagai negara. Pada
survei tersebut responden diberikan pertanyaan mengenai penggunaan media
sosial mereka dalam kehidupan sehari-hari. Survei ini dilakukan untuk
mengetahui seberapa antusias responden terhadap penggunaan media sosial
secara umum dari berbagai wilayah. Dari hasil survei dapat diketahui bahwa
beberapa remaja dan orang dewasa mengalami kelelahan menggunakan media
sosial yang diakibatkan banyak menghabiskan waktu di media sosial.
Fenomena rasa lelah dari menggunakan media sosial ini disebut social media
fatigue.

Zhang, et al (2021) mengemukakan bahwa social media fatigue adalah
perilaku individu yang menarik diri dari media sosial yang diakibatkan karena
munculnya rasa lelah yang berkaitan dengan kehidupan sosial dan

kesejahteraan individu. Fenomena ini terjadi karena adanya interaksi antara



faktor sosial dan teknologi. Terdapat tiga aspek dalam social media fatigue
yaitu pertama, aspek kognitif yaitu aspek yang berfokus pada proses
penerimaan informasi. Kedua, aspek emosional yaitu dimana aspek yang
dipengaruhi oleh emosi negatif seperti frustasi dan kecemasan. Terakhir, yaitu
aspek perilaku adalah perilaku yang dimunculkan dari akibat social media
fatigue seperti pelupa atau kurang fokus.

Dhir, et al (2018) menyebutkan seseorang yang mengalami social media
fatigue, terdapat beberapa perubahan kebiasaan saat menggunakan media
sosial. Perubahan tersebut yaitu mengganti platform media sosial yang biasa
digunakan, berhenti sementara menggunakan media sosial, interaksi tidak
kurang aktif pada aktivitas media sosial, bahkan berhenti secara permanen
menggunakan media sosial.

Social media fatigue menjadi penyebab individu kehilangan konsentrasi
dan fokus terhadap pekerjaan yang harus dilakukan (Zhang, et al, 2016).
Dalam hal ini memicu penurunan performa belajar mahasiswa. Mahasiswa
yang sedang belajar secara daring tidak mampu menampilkan kinerja yang
maksimal dan penurunan prestasi. Adapun beberapa dampak yang muncul
yang diakibatkan social media fatigue yaitu kondisi emosi yang tidak stabil,
kegagalan mencapai well-being, dan penurunan prestasti akademik.

Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Dhir, et al (2018)
mengungkapkan bahwa pemicu social media fatigue adalah penggunaan
media sosial secara kompulsif dan berlebihan. Sehingga hal tidak dapat

dipungkiri dimana saat ini banyak individu yang menjadi tergantung dengan



menggunakan berbagai jenis media sosial. Berdasarkan hasil survei yang
dilakukan oleh We Are Social (2021) terdapat beberapa alasan utama mereka
menghabiskan waktu di media sosial yaitu untuk mendapatkan informasi,
mencari konten hiburan, mengisi waktu luang, berkomunikasi dengan teman,
dan sebagainya.

Zheng dan Ling (2021) mengemukakan bahwa ketika seseorang
dihadapkan dengan sejumlah besar informasi yang datang dari media sosial,
kemudian berusaha mencerna satu persatu informasi. Hal ini akan membuat
seseorang menjadi kewalahan, sehingga hal ini tidak mengherankan ketika
seseorang akan mengalami kelelahan emosional seperti mengurangi
menggunakan media sosial, marah dan dendam, kurang berkonsentrasi, dan
lain-lain.

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Rahardjo, dkk (2021) mengenai
social media fatigue pada mahasiswa di masa pandemi COVID-19: peran
neurotisisme, kelebihan informasi, invasion of life, kecemasan dan jenis
kelamin. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa secara bertahap masing-
masing variabel seperti neurotisisme, kelebihan informasi, invasion of life,
kecemasan dan jenis kelamin memiliki sumbangan terhadap social media
fatigue pada mahasiswa. Terdapat juga dari hasil penelitian ini yang
menunjukkan besarnya sumbangan kelebihan informasi terhadap social media
fatigue dan rentannya kelompok mahasiswa pria mengalami social media
fatigue pada saat belajar di rumah selama masa pandemi covid-19. Meskipun

demikian, pada tahap terakhir kecemasan memiliki sumbangan terhadap social



media fatigue dibandingkan neurotisisme yang tidak memiliki sumbangan
terhadap social media fatigue. Besarnya beban kognitif dan kurangnya
kemampuan individu dalam memproses informasi menjadi penyebab
terjadinya social media fatigue.

Hafnidar, dkk (2021) melakukan penelitian untuk mengetahui hubungan
antara pemaafan dan resiliensi pada mahasiswa yang mengalami social media
fatigue di masa pandemi covid-19. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
mahasiswa yang melakukan pemaafan pada diri sendiri, pihak lain dan pada
situasi yang terjadi saat ini, maka akan semakin besar pula kemungkinan dapat
bertahan dalam berhasil melakukan pembelajaran dalam situasi pandemi
covid-19. Dalam hal ini mahasiswa mampu bangkit dari social media fatigue
di masa pandemi covid-19 dikarenakan adanya faktor-faktor resiliensi dalam
dirinya.

Adapun peneliti melakukan wawancara awal kepada 8 mahasiswa yang
berasal dari beberapa Universitas di Kota Makassar dan menghabiskan waktu
di media sosial rata-rata 6-8 jam perhari. Dari hasil wawancara yang
didapatkan terdapat empat orang yang mengalami Social media fatigue.
Aplikasi media sosial yang dipakai oleh rata-rata responden yaitu Whatsapp,
Instagram, Facebook, Twitter, TikTok, dan Youtube.

Salah satu dari delapan responden menceritakan pengalamannya selama
menggunakan media sosial, awalnya dia melihat banyak informasi yang
didapatkan sosial media dimana informasi dibagikan cenderung berulang atau

dilebih-lebihkan seperti informasi perkembangan covid-19, kehidupan



selebritas, dan beberapa informasi hoaks yang terus bertebaran di media
sosial. Pada proses ini terjadi tahap aspek kognitif, dimana responden banyak
menerima informasi sekaligus sehingga membebani pikiran responden. Hal ini
membuat responden menjadi cemas dan memiliki emosi yang berlebihan
sehingga berdampak pada aspek perilakunya dalam kehidupan sehari-harinya,
seperti marah dan berkata kasar kepada orang-orang terdekat. Penelitian yang
dilakukan oleh Dhir, et al (2018) menunjukkan bahwa penggunaan media
kompulsif secara signifikan memicu munculnya social media fatigue, yang
dimana hal ini memicu munculnya kecemasan dan depresi tingkat tinggi.

Terdapat juga responden mengatakan bahwa beberapa postingan yang dia
dapatkan dari media sosial membuat dirinya khawatir dan berpikir secara
berlebihan. Sehingga hal ini dapat dilihat dari aspek kognitif dimana ketika
menerima informasi secara berlebihan akan berpengaruh pada emosi dan
perilakunya. Adapun beberapa postingan yang berdampak terhadap responden
mengenai informasi covid-19 dan postingan yang berkaitan dengan agama.
Responden menyatakan bahwa dari postingan agama yang dibacanya,
membuat cemas dan khawatir dengan apa yang telah dilakukannya selama
waktu hidupnya. Sehingga dari proses berpikir tersebut membuatnya menjadi
kurang fokus dan merasa ingin berhenti menggunakan media sosial.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hwang, et al (2020)
mengemukakan bahwa kelebihan informasi akan menyebabkan individu

tersebut mengalami beban kognitif, jika beban kognitif berlangsung dalam



jangka waktu yang lama dimana baik secara biologis dan emosional akan
membuat individu tersebut merasa kelelahan dan terganggu kesehatan mental.

Salah satu responden dari delapan responden juga menceritakan ketika
awal mengalami social media fatigue sampai membuatnya ingin berhenti
menggunakan media sosial. Responden mengatakan bahwa ia merasa
terganggu, merasa panik dan berpikir berlebihan jika menggunakan internet
dalam jangka waktu lama dan hal ini juga bisa disebabkan karena mendapat
informasi sama secara berulang. Hal ini diperkuat dengan studi yang dilakukan
oleh Guo, et al (2020) yang menghasilkan bahwa durasi individu terpapar
informasi yang berlebihan akan memperparah munculnya social media fatigue.

Al-Jallad dan Radwan (2021) melakukan penelitian mengenai social media
fatigue pada kalangan remaja di Uni Emirat Arab, pada penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara anteseden yaitu tiga faktor teknologi yaitu,
informasi yang berlebihan, kelebihan fitur sistem dan masalah privasi, faktor
psikososial antara lain FOMO, pengungkapan diri, dan perbandingan sosial,
serta konsekuensi social media fatigue pada kalangan dewasa muda di Uni
Emirat Arab. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengaruh antara teknologi
dan psikososial secara signifikan berhubungan positif dengan social media
fatigue. Terdapat pula individu yang mengalami social media fatigue memiliki
perilaku penggunaan yang berbeda yaitu penghentian penggunaan media
sosial, memiliki keinginan untuk mencari hal baru dan memanfaatkan

mekanisme koping ketika individu tersebut mengalami social media fatigue.
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Adapun lima dari delapan responden yang tidak mengalami social media
fatigue, yang dimana salah satu responden mengatakan bahwa meskipun
banyak menerima banyak informasi dari media sosial tetapi dia merasa hal
tersebut membuatnya tidak khawatir atau cemas karena dia menganggap
tersebut sebagai hiburan. Salah satu responden juga mengemukakan bahwa
informasi-informasi yang didapatkan di sosial media biasanya memberikan
kesan menakuti pembaca, meskipun begitu responden mengatakan hal tersebut
biasa.Serta adapun responden mengatakan informasi-informasi yang ada di
sosial media, tidak memiliki efek atau dampak kepadanya secara mental.

Dari hasil penelitian dan data awal yang telah dipaparkan sebelumnya,
peneliti menyimpulkan bahwa social media fatigue menyebabkan kehidupan
individu menjadi terganggu seperti kurang fokus, emosi tidak stabil, berhenti
atau mengurangi waktu menggunakan media sosial dan sebagainya. Sehingga
peneliti tertarik ingin meneliti social media fatigue khususnya pada mahasiswa
yang sedang menimba ilmu di Kota Makassar. Adapun alasan peneliti memilih
kota Makassar yaitu social media fatigue masih menjadi hal yang tabu di
kalangan masyarakat Makassar, sehingga hal ini menjadi ketertarikan tersendiri
bagi sang peneliti untuk meneliti social media fatigue di Kota Makassar

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang ingin

diteliti yaitu bagaimana gambaran tingkat social media fatigue pada

mahasiswa di Kota Makassar?
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1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang akan dilakukan adalah untuk mengetahui
Gambaran Tingkat Social Media Fatigue pada Mahasiswa di Kota Makassar.
1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memperkaya keilmuan psikologi, serta masukan
dan manfaat terhadap ilmu psikologi khususnya psikologi kesehatan dan
psikologi sosial agar mendapat ilmu yang lebih luas lagi mengenai social
media fatigue pada mahasiswa.
2. Manfaat Praktis

a. Mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan gambaran
mengenai social media fatigue pada mahasiswa di Kota Makassar.

b. Peneliti, penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber untuk
memperluas pengetahuan dan memberi pemahaman mengenai social
media fatigue pada mahasiswa di Kota Makassar.

c. Masyarakat, diharapkan penelitian ini mampu menjadi sumber
informasi pada masyarakat mengenai social media fatigue dan mampu

menanggulangi pemicu yang terjadi jika mengalami hal tersebut.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Social Media Fatigue
2.1.1 Definisi Social Media Fatigue

Zhang, et al (2021) mengemukakan bahwa social media fatigue
adalah perilaku individu yang menarik diri dari media sosial yang
diakibatkan karena munculnya rasa lelah yang berkaitan dengan
kehidupan sosial dan kesejahteraan individu.

Bright, et al (2015) mengatakan bahwa social media fatigue adalah
perasaan subjektif pengguna media sosial yang memiliki lelah, jengkel,
marah, kecewa, kehilangan minat, atau berkurangnya motivasi
berkaitan interaksi di berbagai aspek penggunaan media sosial karena
banyaknya konten yang ditemui dalam media sosial.

Dhir, et al (2018) mengemukakan bahwa social media fatigue
adalah situasi dimana pengguna media sosial menderita kelelahan
setelah mengalami berbagai teknologi informasi dan kelebihan
komunikatif melalui partisipasi dan interaksi mereka di berbagai
platform media sosial online. Social media fatigue mengakibatkan
kemunduran mental dan fisiologis dimana pengguna cenderung
menggembangkan perilaku tidak sehat pada pengguna sosial media.

Zheng dan Ling (2021) mengatakan bahwa social media fatigue
adalah serangkaian emosional negatif terhadap aktivitas di platform

media sosial seperti kelelahan, frustasi, munculnya ketidaktertarikan
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dalam berkomunikasi orang lain. Karena memiliki sifat subjektif, maka
intensitas kelelahan bervariasi dari satu ke yang lain.

Zhang, et al, (2021) menyatakan bahwa Limited Capacity Model
(LCM) telah digunakan untuk menggambarkan social media fatigue
dan menjelaskan bagaimana social media fatigue terjadi. Limited
Capacity Model mengasumsikan bahwa individu adalah pengolah
informasi dan mereka membutuhkan sumber daya pemprosesan untuk
mengkodekan, menyimpan dan akhirnya mengambil informasi yang
mereka terima. Tetapi, sumber daya proses informasi terbatas. Saat
individu menghadapi banyak informasi, otak manusia akan menjadi
kelebihan beban dan membuat sumber pemrosesan.

Dari beberapa definisi yang telah dipaparkan diatas maka peneliti
menyimpulkan bahwa social media fatigue adalah perasaan subjektif
yang dirasakan oleh pengguna media sosial, dimana mengalami rasa
lelah, kecewa, dan kehilangan motivasi yang diakibatkan dengan
banyaknya konten yang didapatkan dari media sosial.

Aspek-aspek Social Media Fatigue

Zhang, et al (2021) mengemukakan bahwa terdapat tiga aspek
social media fatigue menurut limited capacity model, antara lain:

1) Aspek kognitif

Menurut Limited Capacity Model (LCM) mengemukakan
bahwa paparan informasi yang diterima dalam jangka waktu

panjang akan membuat individu dengan social media fatigue
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merasakan kelebihan beban dan pada akhirnya cenderung
mengurangi penggunaan media sosial. Adapun Individu ini
akan cenderung merasakan cemas akan privasinya di media
sosial.

Rahardjo, dkk (2021) telah melakukan penelitian mengenai
kelebihan informasi pada social media fatigue yang
menunjukkan bahwa kelebihan informasi memiliki sumbangan
terbesar pada social media fatigue. Hal ini dikarenakan
individu membutuhkan energi ekstra dalam memproses
banyaknya informasi yang dilihat dari media sosial sehingga
pada proses ini seseorang rentan mengalami kelelahan (fatigue).

Hwang, et al (2013) mengemukakan bahwa kelebihan
informasi akan menyebabkan individu mengalami beban
kognitif. Jika beban kognitif berlangsung dalam durasi yang
lama, secara psikologi dan emosional akan membuat individu
merasa kelelahan (fatigue) dan terganggu kesehatan mental. Hal
ini juga didukung pada penelitian yang dilakukan oleh Guo, et
al (2020) menyatakan bahwa durasi individu menggunakan
media sosial secara berlebihan dapat mempercepat terjadinya
social media fatigue.

Dimana hasil penelitian yang dilakukan oleh Hafizah, dkk
(2022) menyebutkan bahwa individu yang menggunakan media

sosial lebih dari 6 jam maka lebih rentan mengalami social
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media fatigue. Hal ini dikaitkan dengan adanya fenomena
negatif yang muncul akibat dari penggunaan media sosial yang
berlebihan sehingga ada peningkatan kapasitas dalam diri untuk
mampu memproses suatu informasi yang diterimanya. Lang
(2000) mengemukakan bahwa Kapasitas diri ini mengacu pada
model keterbatasan kapasitas (Limited-capacity model)
seseorang, yaitu satu, pengguna media sosial sebagai pengolah
informasi dan kedua, pengguna media sosial memiliki
keterbatasan akan kapasitas kognitif serta mental.
2) Aspek Emosional

Individu yang rentan menderita emosi negatif seperti frustasi
dan kecemasan ketika dihadapkan dengan informasi berlebih
sehingga menimbulkan social media fatigue. Hal ini disebabkan
karena adanya informasi yang berlebihan atau informasi yang
kurang lengkap, informasi yang kurang terorganisir atau
disajikan, kurangnya pemahaman mengenai lingkungan
informasi didapatkan, dan sebagainya. Sehingga individu yang
mengalami hal ini ketidakmampuan mencari informasi, perasaan
yang tidak stabil, dan merasa ketakutan.

Ravindran, et al (2014) mengemukakan bahwa social media
fatigue sebagai respon emosional negatif terhadap kegiatan
media sosial. Seperti kelelahan, kebosanan, kelelahan,

ketidakpedulian, dan motivasi yang rendah. Pengaruh emosi ini
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mengakibatkan ketidakstabilan emosi. Hal ini disebabkan karena
munculnya rasa cemas dan ketakutan dengan penerimaan

informasi dalam jumlah yang banyak.

3) Aspek perilaku
Perilaku yang muncul seperti pelupa dan kurang fokus saat
mengalami social media fatigue. Hal ini ditekankan karena
informasi yang berlebihan dapat mempengaruhi memori dan
beberapa penelitian juga menunjukkan individu merasa
kesulitan dalam berkonsentrasi mengerjakan tugas. Sehingga
hal ini berakibat pada perilaku individu terhadap kehidupan
sehari-harinya, misalnya menurunnya performa dan prestasi
akademik.
2.1.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Social Media Fatigue
Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi social media fatigue,
yaitu:
1) Neurotisisme

Roos dan Kazemi (2018) mengemukakan bahwa
neurotisisme adalah trait kepribadian yang mencerminkan
kecenderungan individu untuk mengalami keterpurukan emosi,
ketegangan saraf, dan stres. Neurotisisme dapat menyebabkan
penurunan kestabilan emosi, padahal emosi yang stabil sangat
penting dalam membantu individu menghadapi tekanan.

Neurotisisme dapat menambahkan persepsi technostress pada
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individu bahwa penggunaan teknologi pada suatu titik dapat
dipersepsikan sebagai ancaman.

Orang neurotik cenderung merasa tidak aman dan ketika
keterlibatannya dalam media sosial terlalu tinggi maka
individu tersebut merasa kehilangan anonimitas dan
mengganggu privasi daringnya. Ketika dalam keadaan tersebut
maka akan menyebabkan dirinya tidak mampu mengendalikan
media sosial karena berbagai persoalan kontekstual yang
sedang terjadi maka kecemasan akan meningkat tajam.

Penelitian  sebelumnya mengenai hubungan antara
neuroticism dan pengguna media sosial, terdapat hasil yang
beragam. Tuten dan Bosnjak (2001) yang telah melakukan
penelitian sebelumnya menghasilkan bahwa neurotisisme
berhubungan negatif dengan pengguna internet, hal ini
dikarenakan individu yang memiliki neurotisisme yang tinggi
sangat peduli terhadap privasi dan keamanannya pada saat
menggunakan media sosial. Dalam hal ini, ketika mencari dan
mengumpulkan informasi membutuhkan kesabaran sehingga
hal ini tidak sesuai dengan individu dengan neurotisisme yang
cenderung gelisah dan kurang sabar.

Adapun penelitian terbaru yang dilakukan olen Mark dan
Ganzach (2014) dimana penelitian ini menyatakan bahwa

terdapat hubungan positif antara neuroticism dan pengguna
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media sosial. Hal ini mengacu pada individu dengan
neuroticism yang tinggi cenderung kesepian dan pemalu,
sehingga mereka menggunakan media sosial untuk
mengekspresikan  identitas mereka dan  memuaskan
kebutuhannya. Dari beberapa penelitian diatas dapat
disimpulkan bahwa hubungan antara neuroticism dan
pengguna internet kemungkinan besar tergantung pada jenis
aktivitas apa yang dilakukan di media sosial.
Kelebihan informasi

Eppler dan Mengis (2004) mengatakan bahwa kelebihan
informasi adalah situasi dimana individu mendapatkan banyak
informasi di media sosial yang melebihi kapasitas yang dapat
mereka proses. Kelebihan informasi yang ditemui dalam media
sosial membuat individu dipersulit dalam memproses
informasi sehingga mengakibatkan dirinya mengalami social
media fatigue. Dalam hal ini semakin intens informasi yang
dipersepsikan menjadi sumber stres maka akan semakin sulit
individu mengendalikan beban psikisnya sehingga mengalami
social media fatigue.

Nawaz, et al (2018) mengemukakan bahwa informasi
berlebihan ini terjadi ketika pengguna mendapatkan beberapa
informasi dan berita dengan durasi yang cepat dan tidak

beraturan. Media sosial menawarkan kesempatan kepada
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masyarakat untuk membuat ribuan konten atau berita yang
berfungsi sebagai media berbagai informasi berupa iklan yang
tidak relevan, palsu, dan berulang. Informasi yang
mengandung hal yang tidak relevan, palsu, dan terus berulang
akan menjadi masalah bagi pengguna media sosial. Hal ini
dikarenakan mereka dipaksa untuk memproses informasi
dalam jumlah yang berlebihan dimana melampaui kemampuan
pemroses informasi yang mereka dapat.
Invasion of Life

Gaudiso, et al (2017) mengemukakan bahwa invasion of life
adalah persepsi individu dimana kehidupan pribadinya telah
terusik dengan penggunaan media sosial, dimana digunakan
sebagai media bantu menyelesaikan pekerjaan. Dengan kata
lain, ini mengacu pada persepsi negatif bahwa media sosial
menginvasi kehidupan sehari-hari. Hal ini dikarenakan adanya
berbagai keuntungan media sosial yang didapatkan, seperti
digunakan sebagai media komunikasi. Sehingga banyak
organisasi mengarahkan karyawannya menggunakan media
sosial dengan tujuan sebagai media mengkomunikasikan
masalah terkait pekerjaan di kantor, menciptakan situasi
dimana ada ketidakjelasan antara pekerjaan dan pribadi.

Zoonen, et al (2017) mengatakan bahwa invasion of life

menciptakan perasaan terikat secara terus-menerus dengan
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organisasi selama jam pribadi dan menghasilkan tekanan tinggi

bagi individu. Contohnya, ketika rekan bisnis dapat mengirim

pesan terkait pekerjaan dengan kapan dan dimana saja, bahkan

di luar jam kerja kantor. Sehingga, individu harus menangani

masalah kerja bahkan pada akhir pekan atau hari libur.Invasion

of life menciptakan perasaan terikat secara terus-menerus
dengan organisasi selama jam pribadi dan meningkatkan
tekanan yang tinggi bagi individu.
2.1.4 Dampak Social Media Fatigue
Dhir, et al, (2019) mengemukakan bahwa terdapat beberapa
dampak yang muncul dari social media fatigue, yaitu:
1) Penurunan prestasi akademik

Social media fatigue menyebabkan individu kehilangan
konsentrasi dan fokus terhadap apa yang harus dikerjakan
sehingga mempengaruhi performa belajar. Pada penelitian
sebelumnya juga ditemukan bahwa social media fatigue menjadi
faktor penurunan prestasi akademik pada mahasiswa.

Beberapa penelitian dilakukan untuk mengetahui terdapat
implikasi buruk dari teknologi di tempat kerja dan pengaruhnya
terhadap pembelajaran dan dalam konteks sosial. Jackson, et al
(2011) mengemukakan bahwa terdapat bukti kuat dari korelasi

negatif antara penggunaan teknologi yang berlebihan dan
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kelelahan dengan performa kerja manusia misalnya dalam
bermain game dan ponsel.

Cao, et al (2018) mengatakan bahwa teknologi yang ditujukan
untuk memenuhi kebutuhan rasa senang, misalnya platform media
sosial, memiliki atribut penyerap kognitif yang sangat tinggi
dimana biasanya meningkatkan keterlibatan dan ketergantungan
pengguna. Ayyagar, et al (2011) menyebutkan bahwa
menghabiskan waktu secara berlebihan akan menyebabkan
kurangnya waktu untuk fokus belajar.

2) Kegagalan pencapaian psychological well-being

Ryff (1989) mengemukakan bahwa psychological well-being
adalah kondisi ketika individu mampu menerima kelebihan serta
kekurangan yang dimiliki, mempunyai tujuan atau arah hidup
yang jelas dan menjadi pribadi yang mampu mandiri sehingga
tidak terlalu bergantung pada orang lain dalam melakukan
pekerjaannya, mampu membangun relasi yang positif dengan
orang lain, dan memiliki kemampuan untuk mengendalikan
lingkungannya serta mampu terus berkembang secara persona ke
arah yang lebih baik.

Russell dan Daniels (2018) mengatakan bahwa kesejahteraan
subjektif terdiri atas dua komponen yaitu kesejahteraan afektif
untuk mengevaluasi suatu perasaan individu dan kesejahteraan

kognitif sebagai pengukur kepuasan hidup individu. Di Martino,
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et al (2018) mengatakan bahwa kesejahteraan afektif merupakan
perasaan menyenangkan (seperti sukacita, kebahagiaan, dan
kegembiraan) atau perasaan tidak menyenangkan (seperti rasa
bersalah, kesedihan dan stres), sedangkan kesejahteraan kognitif
adalah persepsi seseorang terhadap kepuasan yang dirasakan
mengenai kehidupannya.

Perkembangan fitur media sosial dan berbagai layanan yang
menarik perhatian dan membuat meningkatnya pengguna media
sosial. Tetapi secara bersamaan banyaknya ditemukan banyak
pengguna yang menyimpang baik sementara maupun permanen.
Pada pengguna media sosial kompulsif secara signifikan memicu
kelelahan media sosial yang kemudian memunculkan rasa cemas
dan depresi yang meningkat serta munculnya rasa takut untuk
tidak ketinggalan (Fear missing out).

3) Depresi
Sapolsky (2004) mengemukakan bahwa depresi adalah

keadaan emosional dimana perasaan menyenangkan berkurang
atau hilang.Keadaan depresi melibatkan dua emosi ekstrim yaitu
emosi positif yang rendah dan emosi negatif yang tinggi. Para ahli
menghubungkan keadaan depresi dengan gejala psikologi lainnya
seperti kesusahan, suasana hati dan kesedihan, serta mengatakan
bahwa deprasi memiliki efek yang berpengaruh pada mental dan

fisik.
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Studi terbaru telah mengaitkan depresi dengan gangguan
dalam kegiatan sehari-hari, seperti tidur, makan dan bergerak,
kehilangan konsentrasi dan motivasi, kelelahan dan bahkan
menunda kegiatan yang berhubungan dengan fisik. Dalam hal ini
individu yang mengalami depresi berat dapat menimbulkan
masalah psikologis dan masalah kesehatan. Sehingga akibatnya
individu yang mengalami depresi rentan kesulitan secara
psikologis dan fisiologis.

Adapun penelitian dilakukan oleh Karapanos et al., (2016)
menunjukkan bahwa terdapat keterlibatan intensif penggunaan
media sosial mampu menimbulkan depresi Dalam hal ini
keterlibatan secara aktif di media sosial menghasilkan kelelahan
menggunakan media sosial. Akibatnya individu yang mengalami
kelelahan akan cenderung memiliki gejala depresi dan akan terus
berkembang seiring waktu.

4) Kecemasan

Stein dan Sareen (2015) mengatakan bahwa kecemasan adalah
suatu pikiran yang meresap secara mendalam sehingga muncul
rasa khawatir terhadap situasi atau ancaman yang mungkin bisa
saja terjadi. Individu yang cemas cenderung menderita berbagai
gangguan persepsi dan evaluatif seperti interpretasi yang salah
tentang bahaya dan ancaman serta ketidakmampuan dalam

mengambil suatu keputusan. Freeman dan Di Tomasso (2002)
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mengemukakan bahwa orang yang cemas cenderung melihat
keadaan cemas mereka sebagai masalah, kronis dan tidak dapat
terhindarkan.

American Psychiatric Association (2000) menyebutkan bahwa
individu selama mengalami kecemasan cenderung mengeluh
kelelahan dan sakit fisik. Beberapa penelitian terbaru juga
menyebutkan bahwa terdapat beberapa penyebab munculnya
kecemasan antara lain penyakit kejiwaan dan fisiologis,
penyalahgunaan zat, malfungsi emosional, kelelahan, kesusahan,
dan bahkan ingin melakukan bunuh diri.

Adapun penelitian yang telah dilakukan mengenai terdapatnya
kecemasan pada pengguna media sosial. Penggunaan media sosial
yang Dberlebihan selalu dikaitkan dengan gangguan dan
pengurangan penderitaan psikologis, kelelahan mental dan kurang
perhatian. Lepp, et all (2013) mengemukakan bahwa pengguna
perangkat seluler yang kompulsif lebih merasakan menderita
kecemasan dibandingkan dengan pengguna non kompulsif.
Primack, et al (2017) juga mengemukakan bahwa pengguna yang
mengalami kecemasan lebih cenderung menggunakan platform
media sosial yang berbeda dengan tujuan untuk mengurangi
emosi negatif. Sehingga dengan kata lain pengguna yang
menderita kecemasan cenderung berinvestasi dalam strategi

kpong yang berbeda seperti banyak waktu yang dihabiskan dalam
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menggunakan media sosial. Vannucci, et al (2017) juga
menyebutkan bahwa pengguna media sosial cenderung lebih
terlibat dalam media sosial untuk menghilangkan kecemasan
mereka seperti mencari perhatian, dukungan sosial, dan
sebagainya.
2.1.5 Pengukuran Social Media Fatigue
a. Social Media Fatigue Scale

Social media fatigue scale ini diadaptasi oleh Bright, et al
(2015) dari survei yang telah dilakukan oleh Gartner (2010).
Skala likert ini terdiri dari 5 item. Contoh item dari skala ini
adalah “Saya merasa menerima terlalu banyak informasi saat
sedang mencari sesuatu di media sosial”. Skala ini memiliki
kategori respons mulai dari Sangat Tidak Sesuai hingga Sangat
Sesuai dengan rentang skor 1-7.

Adapun beberapa contoh pernyataan item yaitu “Saya sering
merasa kewalahan dengan banyaknya informasi yang tersedia di
situs media sosial”, “Banyaknya informasi yang tersedia di situs
media sosial membuat saya merasa tegang dan kewalahan”, dan
“Saat mencari informasi di situs media sosial saya sering
menyerah begitu saja karena terlalu banyaknya informasi yang
harus ditangani”. Skala ini memiliki reliabilitas yaitu 0.91. Skala
ini pernah diadaptasi dan digunakan oleh Rahardjo, dkk (2021)

dan Hafnidar, dkk (2021).
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b. Social Media Fatigue Scale

Skala social media fatigue dikonstruk oleh Dhir, et al (2018)
dengan jumlah 5 item menggunakan Skala Likert 1-4 (1 = sangat
tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = setuju, dan 4 =sangat setuju).
Skala SMF ini kemudian diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia
dan dilakukan uji coba kepada 30 responden sehingga memiliki
reliabilitas 0,892 dan salah satu itemnya berbunyi “Saya merasa
lelah lantaran penggunaan media sosial”.

Skala ini di konstruk berdasarkan model SSO (Stressor-Strain-
Outcome) yang digunakan untuk memahami hubungan antara
kesejahteraan psikososial dan social media fatigue. Hal yang
menjadi utama penggunaan model ini yaitu untuk meneliti faktor-
faktor yang memicu social media fatigue serta konsekuensi apa
saja yang akan terjadi. Kerangka SSO terdiri atas tiga komponen
yaitu simulator (penekanan stress), keadaan stress emosional
(regangan), dan hasil psikologis atau fisik (hasil).

c. Social media fatigue scale

Skala social media fatigue disusun oleh Zhang, et al (2021)
berdasarkan aspek kognitif, emosional, dan perilaku. Skala ini
pada awalnya terdiri dari 24 item. Skala ini memiliki 7 skor poin
(1=sangat tidak setuju, 7 = sangat setuju). Setelah dilakukan uji
coba, terdapat 9 item yang gugur. Sehingga skala ini terdiri dari

15 item dengan reliabilitas yaitu 0,83.
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Awalnya banyak peneliti hanya berfokus pada pemahaman
social media fatigue dan mengeksplorasi pada faktor pendukung
dan pengaruhnya. Sehingga skala ini kemudian dikembangkan
dengan konsep multidimensi yaitu meliputi aspek kognitif, aspek
emosional dan aspek perilaku. Struktur ini sangat cocok
digunakan pada pengembangan skala social media fatigue.

2.2 Mahasiswa
2.2.1 Definisi Mahasiswa

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012
Tentang Pendidikan Tinggi bahwa mahasiswa adalah peserta didik yang
menempuh jenjang pendidikan tinggi. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) mahasiswa adalah individu yang sedang belajar di
perguruan tinggi.

Hartaji (2012) mengatakan bahwa mahasiswa adalah seseorang yang
sedang menimba ilmu atau belajar dan terdaftar dalam menjalani
pendidikan pada salah satu jenis perguruan tinggi yang terdiri dari
akademik, sekolah tinggi, politeknik, universitas, dan institut.

Papilaya dan Huliselan (2016) mengemukakan bahwa mahasiswa
adalah individu yang sedang belajar menuntut ilmu pada tingkat
perguruan tinggi, baik dari perguruan tinggi negeri atau lembaga yang
memiliki tingkat intelektual yang tinggi. Mahasiswa digambarkan
memiliki tingkat intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam berpikir

dan perencanaan dalam melakukan sesuatu.
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Dari beberapa definisi mengenai mahasiswa, dapat disimpulkan
bahwa mahasiswa adalah individu yang sedang menjalani proses belajar
atau menimbah ilmu di perguruan tinggi.

2.2.2 Tugas dan Kewajiban Mahasiswa

Siallagan (2011) mengemukakan bahwa mahasiswa sebagai
masyarakat kampus mempunyai tugas utama vyaitu belajar seperti
membuat tugas, membaca buku, buat makalah, presentasi, diskusi, hadir
ke seminar, dan kegiatan-kegiatan lainnya yang bercorak kekampusan.
Selain itu, ada pun tugas yang lebih berat dan lebih memiliki makna
terhadap mahasiswa tersebut yaitu menjadi agen perubah dan
pengontrol masyarakat. Dari tugas inilah yang mendapat menjadikan
seorang mahasiswa sebagai harapan bangsa, yaitu menjadi orang yang
mampu mencarikan solusi bagi masalah-masalah yang sedang mereka
alami.

Selain memiliki tugas yang harus dilaksanakan, mahasiswa juga
memiliki kewajiban yang harus dijalankan, antara lain:

a. Belajar dengan tekun dan bersungguh-sungguh agar memperoleh
prestasi yang diinginkan.

b. Bertagwa dan berakhlak mulia.

c. Menaati aturan dan ketentuan baik pada tingkat universitas, fakultas
maupun jurusan.

d. Ikut menjaga dan memelihara sarana prasarana serta kebersihan,

ketertiban, dan keamanan di lingkungan universitas.
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e. Menghargai ilmu pengetahuan, teknologi, dan kesenian.

f. Mampu terlibat dan mempertanggungjawabkan biaya
penyelenggaraan pendidikan kecuali bagi mahasiswa yang
dibebaskan dari kewajiban tersebut sesuai dengan peraturan yang
berlaku.

g. Memakai pakaian rapi, sopan, dan patut.

h. Menunjang tinggi adat istiadat, sopan santu serta etika yang berlaku.

2.2.3 Mahasiswa dalam Teori Perkembangan
1. Perkembangan Fisik Mahasiswa

Santrock (2012) mengemukakan bahwa pada masa dewasa
awal, individu akan mengalami puncak performa fisik pada usia 19
hingga 26 tahun. Secara fisik individu akan memiliki daya tahan
dan taraf kesehatan yang bagus sehingga mampu melakukan
berbagai aktivitas dengan penuh inisiatif, kreatif, cepat, proaktif,
dan energik.

2. Perkembangan Kognitif Mahasiswa

Piaget (dalam Santrock, 2012) mengatakan bahwa orang dewasa
mempunyai pengetahuan yang lebih banyak dibandingkan pada
masa remaja. Hal ini terjadinya penambahan pengetahuan secara
khusus pada bidang-bidang yang diminatinya. Beberapa peneliti
perkembangan menyatakan bahwa ketika memasuki masa dewasa,

terdapat banyak individu mengalami pemikiran operasional
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formalnya. Dalam hal ini individu tersebut akan menjadi lebih
sistematis dan terampil.
3. Perkembangan Emosional Mahasiswa

Caspi (dalam Santrock, 2012) menyatakan bahwa sebagian
besar individu pada masa dewasa awal akan menunjukkan sedikit
perubahan suasana hati, cenderung lebih bertanggung jawab dan
jarang mengambil tindakan yang memiliki resiko terhadap dirinya
sendiri. Pada tahap perkembangan emosional ini, individu akan
cenderung menyampaikan perasaan dan pendapatnya kepada orang
di lingkungan sekitarnya.

4. Perkembangan Sosial Mahasiswa

Santrock (2012) mengemukakan bahwa individu pada masa
dewasa awal akan mengalami beberapa hal dalam hidupnya. Dalam
hal ini, individu tersebut akan menjadi tidak stabil dalam hal
pekerjaan, relasi dan pendidikan, ini dikarenakan ketidakmampuan
beradaptasi pada masa dewasa awal.

2.3 Kerangka Berpikir
Dampak penggunaan media sosial terdapat dampak positif dan dampak
negatif.Salah satu dampak penggunaan media sosial yaitu memunculkan
rasa lelah pada pengguna media sosial. Hal ini didasari pada hasil survei
yang dilakukan oleh Gartner (2011), dimana hasil survei tersebut

menyebutkan bahwa beberapa remaja dan individu yang berusia dua
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puluhan secara signifikan mengalami kelelahan menggunakan media sosial
(social media fatigue).

Hal ini menjadi tidak selaras dengan tujuan utama penggunaan media
sosial secara semestinya. Dimana tujuan utama penggunaan media sosial
yaitu sebagai media hiburan dan sebagai sumber informasi. Tetapi
seiringnya waktu, bagi beberapa individu menganggap bahwa media sosial
menjadi salah satu faktor munculnya rasa lelah kepada mereka.

Rasa lelah ini muncul diakibatkan oleh penggunaan media sosial secara
berlebihan, dimana rata-rata menghabiskan waktu sekitar 6-8 jam perhari.
Hal ini sesuai dengan dari hasil survei yang dilakukan we are social (2021)
menyebutkan bahwa masyarakat Indonesia menghabiskan waktu di media
sosial dengan durasi rata-rata 8 jam 52 menit.

Dari semua kelompok usia, pengguna media sosial dengan durasi terlama
yaitu kelompok usia 16-24 tahun. Sehingga ini mengakibatkan munculnya
fenomena social media fatigue pada kalangan usia 16-24 tahun. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Hafiza, dkk (2022)
menyebutkan bahwa individu dalam rentang usia dewasa awal akan lebih
rentan memunculkan social media fatigue, hal tersebut disebabkan karena
adanya kesejahteraan subjektif online yang rendah dan masalah privasi yang
tinggi.

Social media fatigue adalah perasaan yang memunculkan lelah pada
pengguna media sosial, yang mengakibatkan terganggunya proses

perkuliahan pada mahasiswa. Terdapat tiga aspek social media fatigue yaitu
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aspek kognitif, aspek emosional, dan aspek perilaku. Beberapa dampak
tersebut yaitu turunnya prestasi akademik, munculnya rasa cemas, depresi,
dan gagal mencapai psychological well-being.  Akibat hal tersebut,
membuat beberapa mahasiswa lebih memilih untuk berhenti menggunakan

media sosial.



Kerangka berpikir

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Syahrum dan Salim (2014) mengemukakan bahwa penelitian kuantitatif
adalah penelitian empiris dimana datanya dalam bentuk angka-angka. Dalam
penelitian ini, terdapat langkah-langkah memproses pengetahuan ilmiah
dengan menghubungkan cara berpikir rasional dan empirik dengan jalan
membangun penghubung yang berupa pengajuan hipotesis. Pada penelitian
ini diwajibkan dalam menggunakan angka, yang dimulai dari pengumpulan
data, penafsiran terhadap data, serta tampilan hasil data (Arikunto, dalam
Anshori dan Iswati 2009).

3.2 Variabel Penelitian’

Jonathan (2006) mengatakan bahwa variabel adalah sesuatu yang berbeda
atau bervariasi, penekanan kata sesuatu diperjelas dalam definisi kedua yaitu
simbol atau konsep yang diasumsikan sebagai seperangkat nilai-nilai.
Variabel yang akan digunakan akan diidentifikasi, ditetapkan, dan
klasifikasikan. Jumlah variabel yang akan digunakan tergantung pada jenis
penelitian yang akan dilakukan (Arikunto, dalam Anshori dan Iswati 2009).
Adapun variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu social media

fatigue.
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3.3 Definisi Variabel

33.1

3.3.2

Definisi Konseptual

Social media fatigue adalah perilaku individu yang menarik diri dari
media sosial yang diakibatkan karena munculnya rasa lelah yang
berkaitan dengan kehidupan sosial dan kesejahteraan individu (Zhang et
al, 2021).
Definisi Operasional

Social media fatigue adalah kondisi pengguna media sosial, dimana
mengalami rasa lelah, cemas, kurang fokus dan kehilangan motivasi
yang diakibatkan penggunaan media sosial secara berlebihan, dimana
diukur dengan skala adaptasi dari skala social media fatigue yang
disusun oleh Zhang, et al (2021) dimana terdiri dari 3 aspek yaitu aspek

kognitif, aspek perilaku, dan aspek emosional.

3.4 Populasi Sampel

3.3.1 Populasi

Nazier (dalam Anshori dan Iswati, 2009) mengemukakan bahwa
populasi adalah sekumpulan daripada beberapa individu dengan
kualitas serta ciri-ciri yang telah diatur. Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari subjek yang memiliki kualitas dan
karakteristik tertentu yang telah diatur oleh peneliti untuk mempelajari
dan kemudian disusun untuk menghasilkan kesimpulan. Populasi yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu mahasiswa yang berada di Kota
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Makassar. Total jumlah populasi dalam penelitian ini belum diketahui
oleh peneliti secara akurat.
3.4.2 Sampel

Syahrum dan Salim (2014) mengatakan bahwa sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
Dalam menetapkan sampel dari populasi terdapat aturan yang harus
diikuti yaitu sampel itu harus mewakili populasinya. Adapun
pengambilan sampel pada penelitian ini yang akan digunakan yaitu
non-probability sampling.

Syahrum dan Salim (2012) mengemukakan bahwa non-
probability sampling adalah teknik sampling yang tidak memberikan
peluang kepada setiap populasi untuk dijadikan sampling. Adapun
salah satu teknik yang akan digunakan yaitu purposive sampling,
dimana teknik ini menentukan sampel dari populasi didasarkan ciri-
ciri tertentu yang dipandang memiliki sangkut paut yang erat dengan
ciri-ciri populasi yang sudah diketahui sebelumnya. Dengan kata lain,
unit sampel yang dihubungi disesuaikan dengan kriteria-kriteria
tertentu yang diterapkan berdasarkan tujuan peneliti.

Adapun jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan oleh
populasi mahasiswa yang ada di Kota Makassar. Jumlah mahasiswa
yang ada di Kota Makassar tidak diketahui secara pasti, sehingga

jumlah sampel dalam penelitian ini akan ditentukan berdasarkan tabel
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kreci dengan taraf kesalahan 5%, sampel dalam penelitian sebanyak

400 sampel, adapun beberapa kriteria penelitian, yaitu:

a. Mahasiswa/i usia 18-25 tahun yang menetap di Kota Makassar

b. Menghabiskan waktu di media sosial minimal 6 jam perhari

3.5 Teknik Pengumpulan Data
3.5.1 Skala Social Media Fatigue

Instrumen penelitian yang digunakan untuk pengumpulan data adalah
skala sikap model likert. Skala ini digunakan untuk melihat sikap pro dan
kontra, negatif, positif, atau setuju atau tidak setuju terhadap suatu objek
yang diteliti. Dalam pengukuran sikap individu, objek sosial yang
dimaksud berlaku sebagai objek sikap.

Skala social media fatigue yang akan digunakan merupakan skala
yang disusun oleh oleh Zhang, et al (2021) yang terdiri atas 15 item yang
dinyatakan valid untuk mengukur social media fatigue. Item-item pada
skala ini terbagi dalam masing-masing aspek antara lain, aspek kognitif
terdiri atas 5 item, aspek perilaku terdiri atas 5 item, dan aspek emosional
terdiri atas 5 item.

Tabel 3.1 Blue Print Skala Social Media Fatigue

Aspek Item Jumlah Item
Kognitif 1,2,3, 4,5 5
Perilaku 6,7,8,9 10 5

Emosional 11, 12, 13, 14, 15 5
Jumlah Item 15

Skala social media fatigue yang disusun oleh Zhang, et al (2021)
memiliki nilai reliabilitas yaitu 0.83, yang memiliki arti bahwa skala ini

dinyatakan reliabel. Skala ini disusun dalam bentuk likert dengan
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beberapa jawaban yaitu, sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, dan
sangat setuju.
3.6 Uji Instrumen
3.6.1 Adaptasi Skala
Adaptasi skala dilakukan sebelum dapat digunakan untuk
pengambilan data penelitian. Adaptasi skala yang peneliti lakukan pada
skala social media fatigue. Setelah dilakukannya proses adaptasi skala,
kemudian dilanjutkan dengan uji validitas dan uji reliabilitas.
a. Proses Adaptasi Skala
Skala social media fatigue asli (Social media fatigue scale)
memakai dua bahasa yaitu Bahasa Mandarin dan Bahasa Inggris,
dalam hal ini peneliti akan memakai skala social media fatigue
versi bahasa Inggris. Adapun beberapa proses yang dilakukan
penerjemahan skala yang dilakukan, sebagai berikut:
e Skala asli berbahasa Inggris ke Bahasa Indonesia
Hal yang terpenting pada adaptasi skala adalah menjadikan
skala yang berasal dari luar negeri untuk bisa dipakai di
Indonesia.  Peneliti  meminta satu penerjemah untuk
menerjemahkan skala social media fatigue asli berbahasa
Inggris ke dalam Bahasa Indonesia. Kriteria penerjemah yang
peneliti pakai yaitu orang yang memiliki bukti berupa sertifikat

mengenai Bahasa Inggris, baik dalam bentuk ijazah sastra
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Inggris, pengalaman magang, Kerja, atau pernah atau sedang
kuliah di luar negeri.

Skala asli social media fatigue terdiri dari 15 item berbahasa
Inggris, yang kemudian diterjemahkan oleh Ester yang
merupakan mantan pengajar di salah satu tempat les bahasa
Inggris di kota Makassar.

Bahasa Indonesia ke Bahasa Inggris atau Back Translation

Setelah melakukan proses translasi dari skala asli bahasa
Inggris ke bahasa Indonesia, dilakukan kembali back
translation dari Bahasa Indonesia ke Bahasa Inggris. Proses
back translation ini melibatkan satu orang yaitu Nur Fitriana
Kadir yang merupakan sarjana sastra Inggris dari salah satu
universitas di kota Makassar.

Perbandingan skala asli dengan hasil terjemahan

Setelah proses translasi serta back translation telah
dilakukan, dilanjutkan dengan menelaah skala tersebut dengan
cara membandingkan skala asli dengan skala hasil terjemahan,
hal ini dilakukan agar meminimalisir adanya perbedaan makna
yang nantinya dapat digunakan setelah proses uji validitas dan

uji reliabilitas.
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3.6.1 Uji Validitas
Uji validitas digunakan dengan tujuan mengetahui sejauh mana tes
mampu mengukur atribut yang akan diukur. Pengujian validitas yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
a. Validitas isi
Azwar (2012) mengemukakan bahwa validitas isi adalah sejauh
mana bagian-bagian dalam suatu instrumen ukur benar-benar
saling berkaitan dan merupakan hasil dari konstruk yang sesuai
dengan tujuan pengukuran. Adapun uji validitas pada penelitian ini
telah diuji oleh peneliti sebelumnya dengan memperoleh skor
validitas terendah yaitu 0.43 dan skor validitas tertinggi yaitu 0.73.
Uji Validitas terbagi atas dua, antara lain:
1) Validitas logis

Validitas logis adalah validitas yang menunjukkan sejauh
mana item yang merupakan bagian keadaan yang mewakili
karakteristik yang ingin diukur.Validitas logis tinggi bisa
didapatkan jika suatu alat ukur dirancang sebaik mungkin
dimana itemnya berkaitan dengan keseluruhan isi tes.

Adapun ahli atau subject matter expert pada penelitian ini
terdiri atas tiga dosen Fakultas Psikologi yang ahli mengenai
skala yang hendak direview yaitu Ibu Titin Florentina P, S.Psi.,
M.Psi, Psikolog., Ibu A. Nur Aulia Saudi, S.Psi., M.Si. dan

Bapak Musawwir, S.Psi., M.Pd. Penelitian dalam hal ini juga
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memintas ahli atau expert untuk memberikan review secara
keseluruhan terhadap skala penelitian yang diberikan

Validitas Tampang

Validitas tampang adalah hasil validitas yang penting
meskipun memiliki signifikansi yang rendah, hal ini didasarkan
pada penilaian terhadap tampilan atau format penampilan tes
dan kesesuaiannya dengan konteks item serta tujuan ukur tes.
Tes yang memiliki validitas tampang tinggi akan mampu
meningkatkan motivasi individu dalam mengerjakan tes
tersebut dengan baik.

Peneliti meminta lima mahasiswa mewakili dari beberapa
kampus untuk menjadi reviewer dalam melakukan uji validitas
tampang pada skala social media fatigue. Format pada
penelitian untuk validitas tampang yaitu kata pengantar skala,
font yang digunakan, instruksi pengisian skala, dan lain-lain.
Hasil dari validitas tampang ini menunjukkan bahwa item-item
dalam skala yang akan digunakan sangat jelas, mudah
dipahami, dan tampilan skala cukup menarik.

Validitas Konstruk

Jamie De Coster dan Altermatt (dalam Azwar, 2012)
mengemukakan bahwa validitas konstruk adalah uji validitas
yang menunjukkan sejauh mana tes menunjukkan konstruk

teoritik hendak diukur. Peneliti melakukan uji Confirmatory



42

Factor Analysis (CFA) dengan bantuan lisrel 8.80 dalam
melakukan validitas konstruk. Peneliti melakukan beberapa kali
penulisan syntax agar bisa mendapatkan p-value > 0.05 dan
nilai RMSEA < 0.05. Dalam melakukan uji validitas konstruk
menyatakan item pernyataan skala social media fatigue valid
apabila mendapatkan t-value > 1.96 dan nilai factor loading
positif.

Berdasarkan skala yang digunakan dalam penelitian ini dan
telah diuji CFA, yang menunjukkan hasil bahwa 14 item
dinyatakan valid dimana melebihi nilai factor loading. Dengan
nilai validitas tertinggi yaitu 0.84 dan adapun item yang
dinyatakan tidak valid atau item dinyatakan gugur dimana
memiliki nilai terendah yaitu -0.03.

Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas Kosntruk
Nomor  Factor

Aspek : Error t-value Ket

Item Loading

X1 0.52 0.73 955 Valid

X2 0.54 0.70 9.97 Valid

- Tidak

Kognitif X3 -0.03 1.00 -0.40 valid

X4 0.55 0.70  10.35 Valid

X5 0.58 0.67 10.83 Valid

X6 0.44 049 10.53 Valid

X7 0.52 044 1265 Valid

Perilaku X8 0.64 024 1722 Valid

X9 0.61 0.16 1840 Valid

X10 0.36 0.35 10.37  Valid
X11 0.46 0.79 8.92 Valid
X12 0.46 0.79 8.91 Valid
Emosional X13 0.71 0.50 1497 Valid
X14 0.84 0.29 18.66  Valid
X15 0.77 0.40 16.78 Valid
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Berdasarkan tabel 3.2 diketahui bahwa 15 item dalam skala
social media fatigue pada mahasiswa. Satu dari 15 item
memiliki nilai t-value kurang dari 1.96 aspek satu yaitu kognitif
terdapat satu item yang tidak valid adalah item 3 dan item
lainnya memiliki nilai t-value lebih besar dari 1.96. Dengan
demikian, terdapat 14 dari 15 item dinyatakan valid dalam
skala social media fatigue.

Tabel 3.3 Blue Print Social Media Fatigue setelah Uji Coba

Aspek Item Jumlah Item
Kognitif 1,2,45 4
Perilaku Ol 20 5

Emosional 11,12, 13, 14, 15 5
Total 14

3.6.1 Uji Reliabilitas

Azwar (2012) mengemukakan bahwa uji reliabilitas adalah
pengujian yang dilakukan dengan tujuan melihat sejauh mana hasil
suatu pengukuran dapat menghasilkan data yang bisa dipercaya. Data
yang tidak reliabel tidak akan mampu memberikan informasi yang tidak
akurat perihal variabel yang dianalisis dan hasil analisisnya pun tidak
akan akurat, sehingga hal ini biasa dipengaruhi oleh sikap, persepsi, dan
motivasi responden dalam memberikan jawaban. Adapun uji reliabilitas
pada skala social media fatigue yang telah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya yaitu 0.83.

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan SPSS dan

menggunakan rumus alpha cronbach. Untuk memperoleh reliabilitas
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pada skala social media fatigue pada mahasiswa, peneliti menggunakan
aplikasi SPSS 25 dengan menggunakan teknik Cronbach Alpha > 0.60
(Azwar, 2012). Adapun hasil reliabilitas skala social media fatigue pada
mahasiswa, sebagai berikut:

Tabel 3.4 Reliabilitas Skala Social Media Fatigue

Cronbach’s Alpha N of Items

816 14

Berdasarkan tabel analisis reliabilitas 3.4, dapat diketahui bahwa nilai
reliabilitas pada skala social media fatigue menunjukkan skor sebesar
0.816 yang berarti alat ukur social media fatigue pada mahasiswa dapat

dinyatakan reliabel.

3.7 Teknik Analisis Data

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran social media fatigue
pada mahasiswa di Kota Makassar. Teknik analisis yang akan digunakan yaitu
teknik analisis deskriptif yang dikerjakan untuk menjelaskan secara sistematis
dan akurat fakta atau karakteristik dari populasi penelitian. Analisis deskriptif
dalam penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi Microsoft Excel 2016 dan

SPSS 25.
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No Kegiatan Bulan
Juni Juli Agustus
Minggu ke- Minggu ke- Minggu ke-
1(2|13(4|1|2|3|4|1]|2]|3]|4
1 [ Persiapan
penelitian
2 | Pelaksanaan
penelitian
3 | Analisis data
4 | Penyusunan
laporan




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Analisis Deskriptif

Azwar (2017) mengemukakan bahwa analisis deskriptif adalah analisis
yang bertujuan untuk menjelaskan secara sistematik dan akurat mengenai
fakta atau karakteristik dari populasi suatu penelitian. Analisis deskriptif
dalam penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi Microsoft Excel dan

SPSS 25.
4.1.1 Deskriptif Subjek Berdasarkan Demografi

a) Usia

Usia

147

18-19 20-21 22-23 24-25

Gambar 4.1 Diagram Demografi berdasarkan Usia

Berdasarkan diagram 4.1 dapat diperoleh hasil data yang
menunjukkan bahwa diantara 400 mahasiswa yang mengalami

social media fatigue dari beberapa Universitas di Kota

46
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Makassar. Mahasiswa yang berusia 22-23 tahun lebih besar
dibandingkan dengan mahasiswa yang berusia 18-19, 20-21,
dan 24-25 tahun. Mahasiswa berusia 18-19 tahun sebesar
23.4% dari seluruh mahasiswa yang berjumlah 94 responden.
Pada mahasiswa yang berusia 20-21 tahun sebesar 27.7%,
dengan jumlah seluruh mahasiswa yang didapatkan sebesar
111 responden. Mahasiswa yang berusia 22-23 tahun sebesar
36.7% dengan seluruh mahasiswa yang berjumlah 147
responden. Terakhir mahasiswa yang berusia 24-25 tahun
sebesar 12.0% dengan jumlah keseluruhan mahasiswa yaitu 48
responden.

b) Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

282

Perempuan Laki-laki

Gambar 4.2 Diagram Demografi berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan diagram 4.2, dapat diperoleh hasil data yang
menunjukkan bahwa responden mahasiswa yang berjenis
kelamin laki-laki sebesar 29.4%, dari seluruh jumlah

mahasiswa Yyaitu 118. Responden mahasiswa yang berjenis
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kelamin perempuan sebesar 70.3%, dari seluruh jumlah

mahasiswa yaitu 282 responden.

c) Universitas

116

93

UNM  Unhas

50

UIN

Universitas

46

Unibos STIFA UMI Unismuh

19

Gambar 4.3 Diagram Demografi berdasarkan Universitas

Berdasarkan diagram 4.3, dapat diperoleh hasil data bahwa

mahasiswa dari Universitas Negeri Makassar lebih banyak

dibandingkan dari mahasiswa yang berasal dari Universitas

Hasanuddin, Universitas Islam Negeri Alauddin, Universitas

Bosowa,

STIFA, Universitas

Muslim

Indonesia, dan

Universitas Muhammadiyah. Mahasiswa dari Universitas

Negeri Makassar sebesar 28.9%, dengan jumlah mahasiswa

yaitu 116 responden. Mahasiswa dari Universitas Hasanuddin

sebesar 23.2% dengan jumlah mahasiswa yaitu 93 responden.

Mahasiswa dari Universitas Islam Negeri Alauddin sebesar

12.5%, dengan jumlah mahasiswa yaitu 50 responden.
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Mahasiswa dari Universitas Bosowa yaitu sebesar 11.5%
dengan keseluruhan mahasiswa yaitu 46 responden.
Mahasiswa dari Sekolah Tinggi Ilmu Farmasi Makassar
(STIFA) sebesar 4,8% dengan keseluruhan mahasiswa yaitu
19 responden. Mahasiswa dari Universitas Muslim Indonesia
sebesar 10.0%, dengan keseluruhan mahasiswa yaitu 40
responden. Mahasiswa dari Universitas Muhammadiyah

sebesar 9.0% dengan keseluruhan mahasiswa yaitu 36

responden.
Fakultas
Fakultas
99
73
53 49
43 46 37
S > > ¥ >
3© S I A N
& A e‘“@ o&\ %8’0 3@ < &b\
R c_;b' Q\)&OQ \g‘ QQ‘ QQ/Q

Gambar 4.4 Diagram Demografi berdasarkan Fakultas

Berdasarkan diagram 4.4, dapat diperoleh hasil data yang
menunjukkan bahwa mahasiswa dari fakultas psikologi
sebesar 24.7%, dengan keseluruhan mahasiswa yaitu 99
responden. Mahasiswa dari fakultas sastra dan bahasa sebesar
13.2%, dengan keseluruhan mahasiswa yaitu 53 responden.

Mahasiswa dari fakultas ekonomi dan bisnis sebesar 10.7%
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dengan keseluruhan mahasiswa vyaitu 43 responden.
Mahasiswa yang berasal dari fakultas kesehatan sebesar
11.5% dengan keseluruhan mahasiswa yaitu 46 responden.
Mahasiswa yang berasal dari fakultas perikanan sebesar 9.3%,
dengan keseluruhan mahasiswa yaitu 37 responden.
Mahasiswa dari fakultas teknik sebesar 12.3% dengan
keseluruhan mahasiswa yaitu 49 responden. Mahasiswa dari
fakultas pendidikan vyaitu sebesar 18.3% dengan jumlah

keseluruhan mahasiswa yaitu 73 responden.

Durasi Menggunakan Media Sosial

Durasi Menggunakan Media Sosial
103
96
88
49
33 31
6 jam 7 jam 8 jam 9 jam 12 jam 15 jam

Gambar 4.5 Diagram Demografi berdasarkan Durasi
Menggunakan Media sosial

Berdasarkan gambar 4.5 diagram demografi, diperoleh
bahwa mahasiswa yang bermain media sosial selama 7
jam/hari lebih tinggi dibandingkan dari durasi lainnya seperti

6 jam, 8 jam, dan sebagainya. Mahasiswa yang bermain media
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sosial selama 6 jam/hari sebesar 23.9%, dengan jumlah
keseluruhan mahasiswa yaitu 96 responden. Mahasiswa yang
bermain media sosial selama 7 jam/hari sebesar 25.7%,

dengan jumlah keseluruhan mahasiswa yaitu 103 responden.

Mahasiswa yang bermain media sosial selama 8 jam/hari
sebesar 21.9% dengan jumlah keseluruhan mahasiswa yaitu 88
responden. Mahasiswa yang bermain media sosial selama 9
jam/hari sebesar 8.2%, dengen jumlah keseluruhan mahasiswa
yaitu 33 responden. Mahasiswa yang bermain media sosial
selama 12 jam/hari sebesar 7.7%, dengan keseluruhan
mahasiswa yaitu 31 responden. Mahasiswa yang bermain
media sosial selama 15 jam/hari sebesar 12.2%, dengan

jumlah keseluruhan mahasiswa yaitu 49 responden.
4.1.3 Deskriptif Variabel Berdasarkan Tingkat Skor

Hasil olahan data analisis deskriptif dilakukan dengan
menggunakan aplikasi SPSS 25. Kategorisasi yang digunakan
dalam menganalisis data pada penelitian ini yaitu tinggi, sedang,

dan rendah.

Tabel 4.1 Kategori Skor
Tinggi X > Mean + Sd
Sedang Mean + Sd < X < Mean — Sd
Rendah X < Mean — Sd
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Deskriptif tingkat skor dalam penelitian ini disajikan dengan
menggunakan tabel hasil analisis deskriptif gambaran social
media fatigue menggunakan hasil pengolahan dari aplikasi
SPSS, sebagai berikut:

Tabel 4.2 Hasil Analisis Social Media Fatigue

N Min Max Mean Standar

deviation

Social Media

. 400 22 58 40.26 6.24
Fatigue

Berdasarkan tabel hasil statistik analisis deskriptif dapat
diketahui bahwa dari jumlah data (N) adalah sebanyak 400
Responden didapatkan dengan nilai rata-rata (mean) yaitu 40.26
dengan standar deviasi yaitu 6.24 dan skor jumlah terkecilnya

minimum yaitu 22 dan skor jumlah terbesar adalah 58.

Tabel 4.3 Kategorisasi Social Media Fatigue

L A Hasil
Kategorisasi Rumus Kategorisasi Kategorisasi
Tinggi X > Mean + Sd X >46.51
Sedang Mean + Sd < X < Mean — 46.51 < X<
Sd 34.02
Rendah X < Mean - Sd X <34.02

Adapun distribusi kategorisasi tingkat skor social media

fatigue adalah sebagai berikut:
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Tingkat Social Media Fatigue

254

73 73

Rendah Sedang Tinggi

Gambar 4.6 Diagram Tingkat Social Media Fatigue

Berdasarkan gambar diagram 4.6 diketahui bahwa dari 400
mahasiswa, tingkat skor mahasiswa berada pada rentang tinggi,
sedang, dan rendah. Mahasiswa yang memiliki tingkat social
media fatigue kategori rendah sebesar (18.2%) dengan jumlah
73 responden. Mahasiswa yang memiliki tingkat social media
fatigue kategori sedang sebesar (63.5%) dengan jumlah
mahasiswa yaitu 254 responden. Mahasiswa yang memiliki
tingkat social media fatigue tinggi sebesar (18.3%) dengan

jumlah mahasiswa yaitu 73 responden.

1.1.1 Deskriptif Social Media Fatigue Berdasarkan Aspek

a) Aspek Kognitif

Tabel. 4.4 Distribusi Skor Aspek Kognitif
Distribusi . Standar

Skor Deviasi

Kognitif 400 8 20 14.23 2.33
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Berdasarkan tabel 4.4 diketahui terdapat 400 responden
dalam uji coba skala social media fatigue. Maka diperoleh rata-
rata skor aspek kognitif pada mahasiswa adalah 14.23 dengan
nilai standar deviasi yaitu 2.33. Skor aspek kognitif yang paling
rendah yaitu 8 dan skor aspek kognitif yang paling tinggi yaitu
20. Dengan demikian skor aspek kognitif pada mahasiswa yang
memiliki media sosial memiliki rentang skor dari 8 sampai
dengan 20. Adapun kriteria dalam pembuatan norma
kategorisasi  tingkat skor dari aspek kognitif untuk
mendapatkan kategori tingkat skor tinggi, sedang, dan rendah
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5 Kategorisasi Aspek Kognitif

skl Rumus Kategorisasi Ha5|_l .
Kategorisasi

Penormaan

Tinggi X > Mean + Sd X >16.56

Sedang Mean + Sd < X < Mean — 16.56 < X <
Sd 11.9

Rendah X < Mean — Sd X<11.9

Adapun distribusi kategorisasi tingkat skor aspek kognitif

adalah sebagai berikut:

Aspek Kognitif
277
7
48 >
= BN B
Rendah Sedang Tinggi

Gambar 4.7 Diagram Deskriptif Aspek Kognitif
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Berdasarkan gambar 4.7 diketahui bahwa tingkat skor
mahasiswa berada pada rentang tinggi, sedang, dan rendah.
Mahasiswa yang memiliki tingkat aspek kognitif rendah
sebesar 12.0% dengan jumlah responden yaitu 48 mahasiswa.
Mahasiswa yang memiliki tingkat aspek kognitif sedang
sebesar 69.3% dengan jumlah responden yaitu 277 mahasiswa.
Mahasiswa yang memiliki tingkat aspek kognitif tinggi sebesar

18.8% dengan jumlah responden yaitu 75 mahasiswa.

b) Aspek Perilaku

Tabel. 4.6 Distribusi Skor Aspek Perilaku
Distribusi : Standar

Skor Mean Deviasi

Kognitif 400 5 20 13.72 2.83

Berdasarkan tabel 4.6 diketahui terdapat 400 responden
dalam uji coba skala social media fatigue. Maka diperoleh rata-
rata skor aspek perilaku pada mahasiswa adalah 13.72 dengan
nilai standar deviasi yaitu 2.83. Skor aspek perilaku yang
paling rendah yaitu 8 dan skor aspek perilaku yang paling
tinggi yaitu 20. Dengan demikian skor aspek perilaku pada
mahasiswa yang memiliki media sosial memiliki rentang skor
dari 5 sampai dengan 20. Adapun Kkriteria dalam pembuatan
norma kategorisasi tingkat skor dari aspek perilaku untuk
mendapatkan kategori tingkat skor tinggi, sedang, dan rendah

adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.7 Kategorisasi Aspek Perilaku
Kategorisasi

Rumus Kategorisasi Hasil

Penormaan Kategorisasi
Tinggi X > Mean + Sd X >16.55
Sedang Mean + Sd < X < Mean - Sd 16'?% ggx <
Rendah X < Mean-Sd X <10.89

Adapun distribusi kategorisasi tingkat skor aspek perilaku

adalah sebagai berikut:

Aspek Perilaku
268

68

Rendah Sedang Tinggi

Gambar 4.8 Diagram Deskriptif Aspek Perilaku

Berdasarkan gambar 4.8 diketahui bahwa tingkat skor
mahasiswa berada pada rentang tinggi, sedang, dan rendah.
Mahasiswa yang memiliki tingkat aspek perilaku rendah
sebesar 16.0% dengan jumlah responden yaitu 64 mahasiswa.
Mahasiswa yang memiliki tingkat aspek perilaku sedang
sebesar 67.0% dengan jumlah responden yaitu 268 mahasiswa.
Mahasiswa yang memiliki tingkat aspek perilaku tinggi sebesar

17.0% dengan jumlah responden yaitu 68 mahasiswa.
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c) Aspek Emosional

Tabel. 4.8 Distribusi Skor Aspek Emosional

Distribusi N Min Max Mean Stan_dar
Skor Deviasi
Kognitif 400 5 20 12.33 3.00

Berdasarkan tabel 4.8 diketahui terdapat 400 responden
dalam uji coba skala social media fatigue. Maka diperoleh rata-
rata skor aspek emosional pada mahasiswa adalah 12.33
dengan nilai standar deviasi yaitu 3.00. Skor aspek emosional
yang paling rendah yaitu 5 dan skor aspek emosional yang
paling tinggi yaitu 20. Dengan demikian skor aspek emosional
pada mahasiswa yang memiliki media sosial memiliki rentang
skor dari 8 sampai dengan 20. Adapun kriteria dalam
pembuatan norma Kkategorisasi tingkat skor dari aspek
emosional untuk mendapatkan kategori tingkat skor tinggi,

sedang, dan rendah adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5 Kategorisasi Aspek Emosional

Kategorisasi . Hasil
Rumus Kategorisasi .
Penormaan Kategorisasi
Tinggi X > Mean + Sd X >15.33
Sedan Mean + Sd < X < Mean — 15.33< X <
g sd 9.33
Rendah X < Mean - Sd X <9.33

Adapun distribusi kategorisasi tingkat skor aspek emosional

adalah sebagai berikut:
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Aspek Emosional
277
55 68
—
Rendah Sedang Tinggi

Gambar 4.9 Diagram Deskriptif Aspek Emosional

Berdasarkan gambar 4.9 diketahui bahwa tingkat skor
mahasiswa berada pada rentang tinggi, sedang, dan rendah.
Mahasiswa yang memiliki tingkat aspek emosional rendah
sebesar 13.8% dengan jumlah responden yaitu 55 mahasiswa.
Mahasiswa yang memiliki tingkat aspek emosional sedang
sebesar 69.3% dengan jumlah responden yaitu 277 mahasiswa.
Mahasiswa yang memiliki tingkat aspek emosional tinggi

sebesar 17.0% dengan jumlah responden yaitu 68 mahasiswa.



1.1.2 Deskriptif Social Media Fatigue Berdasarkan Demografi

a) Deskriptif social media fatigue berdasarkan usia

59

Usia

Usia

E Rendah mSedang = Tinggi

Gambar 4.10 Diagram Skor Social Media Fatigue berdasarkan
Usia

Berdasarkan gambar diagram 4.10 dapat diperoleh hasil data
bahwa tingkat social media fatigue mahasiswa dikelompokkan
berdasarkan usia yaitu 18-19 tahun, 20-21 tahun, 22-23 tahun
dan 24-25 tahun. Mahasiswa berusia 18-19 tahun memiliki
tingkat social media fatigue rendah sebesar 24.7% dengan
jumlah mahasiswa yaitu 18 responden. Mahasiswa berusia 18-
19 tahun memiliki tingkat social media fatigue sedang sebesar
27.6% dengan jumlah mahasiswa yaitu 70 responden.
Mahasiswa yang berusia 18-19 tahun yang memiliki tingkat
social media fatigue tinggi sebesar 8.2% dengan jumlah

mahasiswa yaitu 6 responden.
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Mahasiswa yang berusia 20-21 tahun memiliki tingkat social
media fatigue yang rendah sebesar 23.3% dengan jumlah
mahasiswa berjumlah 17 responden. Mahasiswa yang berusia
20-21 tahun yang memiliki tingkat social media fatigue yang
sedang sebesar 29.1% dengan jumlah mahasiswa yaitu 74
responden. Mahasiswa yang berusia 20-21 tahun memiliki
tingkat social media fatigue yang tinggi sebesar 23.5% dengan
jumlah mahasiswa yaitu 20 responden.

Mahasiswa yang berusia 22-23 tahun memiliki tingkat social
media fatigue yang rendah sebesar 38.4% dengan jumlah
mahasiswa berjumlah 28 responden. Mahasiswa yang berusia
22-23 tahun yang memiliki tingkat social media fatigue yang
sedang sebesar 35.0% dengan jumlah mahasiswa yaitu 89
responden. Mahasiswa yang berusia 22-23 tahun memiliki
tingkat social media fatigue yang tinggi sebesar 23.3% dengan

jumlah mahasiswa yaitu 17 responden.

Mahasiswa yang berusia 24-25 tahun memiliki tingkat social
media fatigue yang rendah sebesar 13.7% dengan jumlah
mahasiswa berjumlah 10 responden. Mahasiswa yang berusia
24-25 tahun yang memiliki tingkat social media fatigue yang
sedang sebesar 8.3% dengan jumlah mahasiswa yaitu 21

responden. Mahasiswa yang berusia 24-25 tahun memiliki
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tingkat social media fatigue yang tinggi sebesar 23.3% dengan

jumlah mahasiswa yaitu 17 responden.

b) Deskriptif social media fatigue berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin
186
68
48 48
25 25
Perempuan Laki-laki
mRendah mSedang = Tinggi

Gambar 4.11 Diagram Skor Tingkat Social Media Fatigue
Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan gambar diagram 4.11 dapat diperoleh hasil data
bahwa tingkat social media fatigue pada mahasiswa yang
dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin laki-laki (mahasiswa)
dan perempuan (mahasiswi). Mahasiswi yang memiliki tingkat
social media fatigue rendah sebesar 65.8% dengan jumlah
mahasiswa yaitu 48 responden. Mahasiswi yang memiliki tingkat
social media fatigue sedang sebesar 73.7% dengan jumlah
mahasiswa Yyaitu 186 responden. Mahasiswi yang memiliki
tingkat social media fatigue tinggi sebesar 65.8% dengan jumlah

mahasiswa yaitu 48 responden.
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Mahasiswa yang memiliki tingkat social media fatigue rendah
sebesar 34.2% dengan jumlah mahasiswa yaitu 25 responden.
Mahasiswi yang memiliki tingkat social media fatigue sedang
sebesar 26.8% dengan jumlah mahasiswa yaitu 68 responden.
Mahasiswi yang memiliki tingkat social media fatigue tinggi

sebesar 34.2% dengan jumlah mahasiswa yaitu 73 responden.

c) Deskriptif social media fatigue berdasarkan universitas

Universitas

UNM Unhas UIN Unibos STIFA UMI  Unismuh

Universitas

m Skor SMF Rendah m Skor SMF Sedang = Skor_SMF Tinggi

Gambar 4.12 Diagram Tingkat Skor Social Media Fatigue
Berdasarkan Universitas

Berdasarkan gambar diagram 4.12 menunjukkan bahwa
tingkat social media fatigue berdasarkan Universitas Negeri
Makassar, Universitas Hasanuddin, Universitas Islam Negeri,
Universitas Bosowa, Sekolah Tinggi llmu Farmasi, Universitas
Muslim Indonesia, dan Universitas Muhammadiyah. Mahasiswa
dari Universitas Negeri Makassar yang memiliki tingkat social

media fatigue rendah sebesar 17.2% dengan jumlah mahasiswa
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yaitu 20 responden. Mahasiswa dari Universitas Negeri
Makassar yang memiliki tingkat social media fatigue sedang
sebesar 64.7% dengan jumlah mahasiswa yaitu 75 responden.
Mahasiswa dari Universitas Negeri Makassar yang memiliki
tingkat social media fatigue tinggi sebesar 18.1% dengan jumlah
mahasiswa yaitu 21 responden.

Mahasiswa dari Universitas Hasanuddin yang memiliki
tingkat social media fatigue rendah sebesar 12.9% dengan
jumlah mahasiswa vyaitu 12 responden. Mahasiswa dari
Universitas Hasanuddin yang memiliki tingkat social media
fatigue sedang sebesar 64.5% dengan jumlah mahasiswa yaitu
60 responden. Mahasiswa dari Universitas Hasanuddin yang
memiliki tingkat social media fatigue tinggi sebesar 22.6%
dengan jumlah mahasiswa yaitu 21 responden.

Mahasiswa dari Universitas Islam Negeri yang memiliki
tingkat social media fatigue rendah sebesar 13.0% dengan
jumlah mahasiswa vyaitu 10 responden. Mahasiswa dari
Universitas Islam Negeri yang memiliki tingkat social media
fatigue sedang sebesar 66.0% dengan jumlah mahasiswa yaitu
33 responden. Mahasiswa dari Universitas Islam Negeri yang
memiliki tingkat social media fatigue tinggi sebesar 14.0%

dengan jumlah mahasiswa yaitu 7 responden.
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Mahasiswa dari Universitas Bosowa yang memiliki tingkat
social media fatigue rendah sebesar 13.0% dengan jumlah
mahasiswa yaitu 6 responden. Mahasiswa dari Universitas
Bosowa yang memiliki tingkat social media fatigue sedang
sebesar 52.2% dengan jumlah mahasiswa yaitu 24 responden.
Mahasiswa dari Universitas Bosowa yang memiliki tingkat
social media fatigue tinggi sebesar 34.8% dengan jumlah
mahasiswa yaitu 16 responden.

Mahasiswa dari Sekolah Tinggi Ilmu Farmasi yang memiliki
tingkat social media fatigue rendah sebesar 15.8% dengan
jumlah mahasiswa yaitu 3 responden. Mahasiswa dari Sekolah
Tinggi IImu Farmasi yang memiliki tingkat social media fatigue
sedang sebesar 68.4% dengan jumlah mahasiswa yaitu 13
responden. Mahasiswa dari Sekolah Tinggi llmu Farmasi yang
memiliki tingkat social media fatigue tinggi sebesar 15.8%
dengan jumlah mahasiswa yaitu 3 responden.

Mahasiswa dari Universitas Muslim Indonesia yang memiliki
tingkat social media fatigue rendah sebesar 37.5% dengan
jumlah mahasiswa yaitu 15 responden. Mahasiswa dari
Universitas Muslim Indonesia yang memiliki tingkat social
media fatigue sedang sebesar 57.5% dengan jumlah mahasiswa

yaitu 23 responden. Mahasiswa dari Universitas Muslim
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Indonesia yang memiliki tingkat social media fatigue tinggi
sebesar 5,0% dengan jumlah mahasiswa yaitu 2 responden.

Mahasiswa dari Universitas Muhammadiyah yang memiliki
tingkat social media fatigue rendah sebesar 19.4% dengan
jumlah mahasiswa vyaitu 7 responden. Mahasiswa dari
Universitas Muhammadiyah yang memiliki tingkat social media
fatigue sedang sebesar 72.2% dengan jumlah mahasiswa yaitu
26 responden. Mahasiswa dari Universitas Muhammadiyah
memiliki tingkat social media fatigue tinggi sebesar 8.3%
dengan jumlah mahasiswa yaitu 3 responden.

Deskriptif social media fatigue berdasarkan fakultas

Fakultas
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Gambar 4.13 Diagram Tingkat Skor Social Media Fatigue
Berdasarkan Fakultas

Berdasarkan gambar diagram 4.13 menunjukkan bahwa
tingkat social media fatigue berdasarkan fakultas psikologi,

fakultas sastra dan bahasa, fakultas ekonomi dan bisnis, fakultas
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kesehatan, fakultas perikanan, fakultas teknik, dan fakultas
pendidikan. Mahasiswa dari fakultas psikologi yang memiliki
tingkat social media fatigue rendah sebesar 13.1% dengan
jumlah mahasiswa yaitu 13 responden. Mahasiswa dari fakultas
psikologi yang memiliki tingkat social media fatigue sedang
sebesar 58.6% dengan jumlah mahasiswa yaitu 58 responden.
Mahasiswa dari fakultas psikologi yang memiliki tingkat social
media fatigue tinggi sebesar 28.3% dengan jumlah mahasiswa
yaitu 28 responden.

Mahasiswa dari fakultas sastra dan bahasa yang memiliki
tingkat social media fatigue rendah sebesar 14.8% dengan
jumlah mahasiswa yaitu 8 responden. Mahasiswa dari fakultas
sastra dan bahasa yang memiliki tingkat social media fatigue
sedang sebesar 66.7% dengan jumlah mahasiswa yaitu 36
responden. Mahasiswa dari fakultas sastra dan bahasa yang
memiliki tingkat social media fatigue tinggi sebesar 18.5%
dengan jumlah mahasiswa yaitu 10 responden.

Mahasiswa dari fakultas ekonomi dan bisnis yang memiliki
tingkat social media fatigue rendah sebesar 9.3% dengan jumlah
mahasiswa yaitu 4 responden. Mahasiswa dari fakultas ekonomi
dan bisnis yang memiliki tingkat social media fatigue sedang
sebesar 69.8% dengan jumlah mahasiswa yaitu 30 responden.

Mahasiswa dari fakultas ekonomi dan bisnis yang memiliki
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tingkat social media fatigue tinggi sebesar 20.9% dengan jumlah
mahasiswa yaitu 9 responden.

Mahasiswa dari fakultas kesehatan yang memiliki tingkat
social media fatigue rendah sebesar 21.7% dengan jumlah
mahasiswa yaitu 10 responden. Mahasiswa dari fakultas
kesehatan yang memiliki tingkat social media fatigue sedang
sebesar 67.4% dengan jumlah mahasiswa yaitu 31 responden.
Mahasiswa dari fakultas kesehatan yang memiliki tingkat social
media fatigue tinggi sebesar 10.9% dengan jumlah mahasiswa
yaitu 5 responden.

Mahasiswa dari fakultas perikanan yang memiliki tingkat
social media fatigue rendah sebesar 27.0% dengan jumlah
mahasiswa yaitu 10 responden. Mahasiswa dari fakultas
perikanan yang memiliki tingkat social media fatigue sedang
sebesar 56.8% dengan jumlah mahasiswa yaitu 21 responden.
Mahasiswa dari fakultas perikanan yang memiliki tingkat social
media fatigue tinggi sebesar 16.2% dengan jumlah mahasiswa
yaitu 6 responden.

Mahasiswa dari fakultas teknik yang memiliki tingkat social
media fatigue rendah sebesar 22.4% dengan jumlah mahasiswa
yaitu 11 responden. Mahasiswa dari fakultas teknik yang
memiliki tingkat social media fatigue sedang sebesar 67.3%

dengan jumlah mahasiswa yaitu 33 responden. Mahasiswa dari



68

fakultas teknik yang memiliki tingkat social media fatigue tinggi
sebesar 10.2% dengan jumlah mahasiswa yaitu 5 responden.
Mahasiswa dari fakultas ilmu pendidikan yang memiliki
tingkat social media fatigue rendah sebesar 23.3% dengan
jumlah mahasiswa yaitu 17 responden. Mahasiswa dari fakultas
ilmu pendidikan yang memiliki tingkat social media fatigue
sedang sebesar 63.0% dengan jumlah mahasiswa yaitu 46
responden. Mahasiswa dari fakultas ilmu pendidikan yang
memiliki tingkat social media fatigue tinggi sebesar 13.7%
dengan jumlah mahasiswa yaitu 10 responden.
e) Deskriptif social media fatigue berdasarkan durasi menggunakan

media sosial

Durasi Menggunakan Media Sosial
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mRendah ®Sedang = Tinggi

Gambar 4.14 Diagram Tingkat Skor Social Media Fatigue
Berdasarkan Durasi Menggunakan Media Sosial
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Berdasarkan gambar diagram 4.14 menunjukkan bahwa
tingkat social media fatigue berdasarkan 6 jam, 7 jam, 8 jam, 9
jam, 12 jam, dan 15 jam. Mahasiswa yang mempunyai 6 jam
durasi menggunakan media sosial memiliki tingkat social media
fatigue rendah sebesar 17.7% dengan jumlah mahasiswa yaitu
17 responden. Mahasiswa yang mempunyai 6 jam durasi
menggunakan media sosial yang memiliki tingkat social media
fatigue sedang sebesar 60.4% dengan jumlah mahasiswa yaitu
58 responden. Mahasiswa yang mempunyai 6 jam durasi
menggunakan media sosial memiliki tingkat social media
fatigue tinggi sebesar 21.9% dengan jumlah mahasiswa yaitu 21
responden.

Mahasiswa yang mempunyai 7 jam durasi menggunakan
media sosial memiliki tingkat social media fatigue rendah
sebesar 18.4% dengan jumlah mahasiswa yaitu 19 responden.
Mahasiswa yang mempunyai 7 jam durasi menggunakan media
sosial yang memiliki tingkat social media fatigue sedang sebesar
61.2% dengan jumlah mahasiswa yaitu 63 responden.
Mahasiswa yang mempunyai 7 jam durasi menggunakan media
sosial memiliki tingkat social media fatigue tinggi sebesar
20.4% dengan jumlah mahasiswa yaitu 21 responden.

Mahasiswa yang mempunyai 8 jam durasi menggunakan

media sosial memiliki tingkat social media fatigue rendah
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sebesar 18.2% dengan jumlah mahasiswa yaitu 16 responden.
Mahasiswa yang mempunyai 8 jam durasi menggunakan media
sosial yang memiliki tingkat social media fatigue sedang sebesar
67.0% dengan jumlah mahasiswa yaitu 59 responden.
Mahasiswa yang mempunyai 8 jam durasi menggunakan media
sosial memiliki tingkat social media fatigue tinggi sebesar
14.8% dengan jumlah mahasiswa yaitu 13 responden.

Mahasiswa yang mempunyai 9 jam durasi menggunakan
media sosial memiliki tingkat social media fatigue rendah
sebesar 17.7% dengan jumlah mahasiswa yaitu 17 responden.
Mahasiswa yang mempunyai 9 jam durasi menggunakan media
sosial yang memiliki tingkat social media fatigue sedang sebesar
67.0% dengan jumlah mahasiswa vyaitu 23 responden.
Mahasiswa yang mempunyai 9 jam durasi menggunakan media
sosial memiliki tingkat social media fatigue tinggi sebesar
21.2% dengan jumlah mahasiswa yaitu 7 responden.

Mahasiswa yang mempunyai 12 jam durasi menggunakan
media sosial memiliki tingkat social media fatigue rendah
sebesar 25.8% dengan jumlah mahasiswa yaitu 8 responden.
Mahasiswa yang mempunyai 12 jam durasi menggunakan media
sosial yang memiliki tingkat social media fatigue sedang sebesar
61.3% dengan jumlah mahasiswa yaitu 19 responden.

Mahasiswa yang mempunyai 12 jam durasi menggunakan media
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sosial memiliki tingkat social media fatigue tinggi sebesar
12.9% dengan jumlah mahasiswa yaitu 4 responden.

Mahasiswa yang mempunyai 15 jam durasi menggunakan
media sosial memiliki tingkat social media fatigue rendah
sebesar 20.4% dengan jumlah mahasiswa yaitu 10 responden.
Mahasiswa yang mempunyai 15 jam durasi menggunakan media
sosial yang memiliki tingkat social media fatigue sedang sebesar
65.3% dengan jumlah mahasiswa vyaitu 32 responden.
Mahasiswa yang mempunyai 6 jam durasi menggunakan media
sosial memiliki tingkat social media fatigue tinggi sebesar
14.3% dengan jumlah mahasiswa yaitu 7 responden.

1.2 Pembahasan

1.2.1 Gambaran Umum Social Media Fatigue pada Mahasiswa di

Kota Makassar

Zhang, et al (2021) mengatakan bahwa social media fatigue
adalah perilaku individu mengalami rasa yang diakibatkan
penggunaan media sosial secara berlebihan. Social media fatigue
terdiri atas tiga aspek yaitu aspek kognitif, aspek emosional, dan
aspek perilaku. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan,
mendapatkan hasil mengenai gambaran social media fatigue pada
400 mahasiswa di kota Makassar sebagai responden dalam
penelitian ini, memiliki hasil yang cukup bervariasi berdasarkan

analisis  deskriptif yang telah dilakukan. Penelitian ini
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menggunakan skala social media fatigue yang terdiri atas 15 item,
skala tersebut mempunyai rentang skor 1 sampai 3 untuk jawaban
pada setiap item. Pada variabel social media fatigue diperoleh nilai

mean sebesar 40.26 dan nilai standar deviasi sebesar 6.25.

Setelah dilakukan kategorisasi data diketahui bahwa 400
mahasiswa di kota Makassar yang termasuk ke dalam kategori
social media fatigue tingkat tinggi terdapat 73 orang dengan
persentase sebesar 18.3%. Mahasiswa yang memiliki tingkat social
media fatigue tingkat sedang terdapat 254 orang dengan persentase
sebesar 63.5%. Mahasiswa yang memiliki tingkat social media
fatigue yang rendah terdapat 73 orang dengan persentase sebesar

18.3%.

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat dinyatakan bahwa
sebagian besar mahasiswa yang mempunyai media sosial memiliki
tingkat social media fatigue yang tergolong dalam kategori sedang.
Hal ini dilihat dari persentase terbanyak dari jumlah keseluruhan
responden yakni 254 mahasiswa dengan persentase sebesar 63.5%.
Hal ini didukung dari hasil analisis variabel berdasarkan aspek,
dimana aspek social media fatigue yang memiliki skor tinggi
terdapat pada aspek kognitif dan aspek emosional. Pada aspek
koginitif memiliki hasil analisis dalam tingkat sedang dimana
sebesar 69.3% dengan jumlah responden yaitu 277 mahasiswa.

pada aspek emosional menunjukkan hasil bahwa mahasiswa yang
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mengalami social media fatigue pada tingkat sedang sebesar 69.3%

dengan jumlah responden yaitu 277 mahasiswa.

Dengan adanya berbagai tingkat social media fatigue yang
dimana tertinggi pada tingkat sedang. Hasil ini menunjukkan
bahwa individu yang mengalami social media fatigue sedang tidak
berhenti menggunakan media sosial meskipun mereka mengalami
kelelahan pada saat menggunakan media sosial. Hal ini disebabkan
karena adanya karena individu tersebut tidak memiliki keinginan
untuk berhenti menggunakan media sosial meskipun terdapat

munculnya beberapa gejala social media fatigue.

Hasil tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Lee dan Mahoney (2020) mengungkapkan bahwa individu yang
mengalami social media fatigue tingkat sedang menunjukkan
beberapa individu tidak memiliki niat untuk berhenti menggunakan
media sosial meskipun beberapa dari mereka mengalami gejala-
gejala munculnya social media fatigue. Hal tersebut terjadi karena
beberapa individu yang menggunakan media sosial memiliki
kebutuhan akan menjalin komunikasi dengan orang lewat media
sosial. Dengan demikian penelitian ini menunjukkan bahwa
pengguna media sosial yang mengalami social media fatigue
tingkat sedang, tidak akan berhenti dengan begitu saja pada saat

menggunakan media sosial.
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Adapun hasil analisis setiap aspek menunjukkan bahwa dari
aspek kognitif terdapat 277 mahasiswa dengan persentase 69.3%.
Dari hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa mahasiswa
yang mengalami social media fatigue, akan mengalami kondisi
dimana ketika menerima informasi dalam jangka waktu panjang
akan membuatnya merasakan kelebihan beban kognitif. Hal ini
disebabkan karena individu perlu membutuhkan energi ekstra
dalam memproses beberapa informasi yang diperoleh dari media

sosial.

Hasil ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Rahardjo, dkk (2021) dimana menyebutkan bahwa seseorang
menerima informasi secara berlebihan menunjukkan memiliki
sumbangan terbesar munculnya social media fatigue. Adapun hasil
penelitian yang dilakukan oleh Nawaz, et al (2018) mengemukakan
bahwa individu yang menerima informasi secara berlebihan ketika
menggunakan media sosial akan menyebabkan munculnya social
media fatigue, yang dimana secara tidak sengaja mereka
memaksakan dirinya untuk memproses informasi yang mereka
dapatkan dari sosial media. Meskipun pada saat mahasiswa
mengalami kondisi kelebihan beban kognitif, mereka lebih
cenderung tidak berhenti atau menghindari penggunaan media

sosial.
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Adapun hasil analisis social media fatigue berdasarkan aspek
emosional menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengalami social
media fatigue berdasarkan aspek emosional dalam tingkat sedang
sebesar 69.3% dengan jumlah responden yaitu 277 mahasiswa.
Dari hasil analisis ini menunjukkan bahwa individu yang
mengalami social media fatigue lebih cenderung mengalami
frustasi dan kecemasan ketika dihadapkan dengan informasi secara
berlebihan. Dimana kondisi yang mereka alami lebih cenderung
merasa kesal, cemas, dan gugup sehingga individu tersebut akan
merasa terganggu dengan berbagai fitur di media sosial, serta akan
merasa kesulitan ketika ingin memposting sesuatu di media sosial.

Hal ini disebabkan karena kurangnya mengenai lingkungan
informasi didapatkan, adanya informasi hoax dan sebagainya.
Sehingga individu yang mengalami hal ini ketidakmampuan
mencari informasi, peranan yang kurang stabil, dan merasa
ketakutan. Hasil ini didukung dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Zhang, et al (2021) menyebutkan bahwa individu
yang rentan mengalami social media fatigue, disebabkan karena
adanya penerimaan informasi secara berlebihan atau adanya juga
informasi yang kurang lengkap, informasi yang kurang.

Hasil analisis social media fatigue berdasarkan aspek perilaku
menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengalami social media

fatigue berdasarkan aspek perilaku memiliki tingkat sedang sebesar
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67.0% dengan jumlah responden yaitu 268 mahasiswa. Hasil
analisis ini menunjukkan bahwa individu yang mengalami social
media fatigue cenderung memunculkan perilaku kurang fokus atau
sering merasa lupa ketika melakukan suatu kegiatan. Dimana
individu akan sering merasa lupa dengan kegiatannya di media
sosial seperti lupa konten yang ingin diposting di media sosial,

serta sering merasa lupa ketika mencari sesuatu di media sosial.

Hal ini disebabkan karena informasi yang berlebihan dapat
mempengaruhi memori dan beberapa penelitian juga menunjukkan
individu merasa kesulitan dalam berkonsentrasi mengerjakan
tugas. Sehingga hal ini berakibat pada perilaku individu terhadap
kehidupan sehari-harinya, misalnya menurunnya performa dan
prestasi akademik. Dimana hasil penelitian ini dukung dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Zhang, et al (2021) yang
menyebutkan bahwa individu yang mengalami social media
fatigue cenderung akan memiliki perilaku seperti pelupa dan

kurang fokus saat mengalami social media fatigue.

Terdapat hasil analisis social media fatigue berdasarkan usia
yang menunjukkan bahwa mahasiswa yang berusia 22-23 tahun
dalam hal ini usia dewasa awal memiliki tingkat social media
fatigue sedang sebesar 35.0% dengan jumlah responden yaitu 89
responden. Dari hasil analisis ini menunjukkan bahwa mahasiswa

yang berusia 22-23 tahun lebih cenderung rentan mengalami social
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media fatigue. Hal ini juga didukung dengan hasil penelitian yang
dilakukan Hafiza, dkk (2022) menyebutkan bahwa usia dewasa
awal yang menggunakan media sosial lebih rentang mengalami
social media fatigue, hal ini dikarenakan karena adanya pengaruh
kesejahteraan subjektif online yang rendah dan masalah privasi
tinggi sehingga memungkinkan munculnya social media fatigue

bagi pengguna media sosial.

Adapun hasil analisis social media fatigue berdasarkan jenis
kelamin, dimana hasil analisis menunjukkan bahwa perempuan
memiliki tingkat social media fatigue yang sedang dimana sebesar
73.7% dengan jumlah responden yaitu 186 responden. Dari hasil
analisis tersebut dapat diketahui bahwa perempuan yang
menggunakan media sosial lebih cenderung rentan mengalami
social media fatigue. Hal ini didukung dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh Choi dan Mahoney (2020) menyebutkan bahwa
perempuan lebih menunjukkan tingkat social media fatigue yang
tinggi dibandingkan laki-laki, disebabkan karena perempuan lebih
sering membandingkan dirinya dengan orang lain di sosial media

baik secara penampilan, kegiatan yang dilakukan, dan sebagainya.

Hal tersebut juga didukung dari hasil penelitian dari Jin dan
Noh (2015) menyatakan bahwa perempuan lebih rentan
memunculkan perilaku social media fatigue yang bisa disebabkan

karena perempuan tidak hanya mementingkan reaksi orang lain
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terhadap postingan tetapi mereka juga mementingkan bagaimana
reaksi mereka terhadap postingan teman atau kenalannya. Sehingga
hal tersebut lebih memungkinkan perempuan lebih mengalami

social media fatigue dibandingkan laki-laki.

Adapun hasil analisis social media fatigue berdasarkan durasi
menggunakan media sosial, dimana hasil tersebut menunjukkan
bahwa mahasiswa yang menghabiskan banyak waktu di media
sosial selama 7 jam memiliki tingkat social media fatigue sedang
sebesar persentase 61.2% dengan jumlah responden yaitu 63
mahasiswa. Dalam hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang
menghabiskan banyak waktu di media sosial selama 7 jam akan
lebih cenderung rentan memunculkan perilaku social media

fatigue.

Dimana hasil analisis ini didukung dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh Hafizah, dkk (2022) menyatakan bahwa individu
yang menghabiskan banyak waktu di media sosial lebih dari 6 jam
maka lebih rentan mengalami social media fatigue, hal ini
disebabkan karena kapasitas diri dalam diri individu dalam
memproses suatu informasi dan komunikasi yang diterima. Hal ini
juga didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Guo, et
al (2020) menyatakan bahwa individu yang menggunakan media
sosial secara berlebihan maka dapat mempercepat munculnya

social media fatigue.
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1.2.2 Limitasi Penelitian

Penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan yang dialami

peneliti. Adapun beberapa keterbatasan pada penelitian ini yaitu:

a. Kurangnya pembahasan terkait social media fatigue menjadi
salah satu keterbatasan dalam pengerjaan dalam penelitian ini,

b. Proses penyebaran skala yang dilakukan secara online, sehingga
pada saat pengisian skala peneliti tidak dapat memantau secara

langsung pada saat responden mengisi kuesioner.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Social media fatigue adalah suatu kondisi dimana individu mengalami
kelelahan penggunaan media sosial secara berlebihan. Adapun penelitian
terkait variabel social media fatigue pada mahasiswa di Kota Makassar
diperoleh mean sebesar 40.26 dengan besar nilai standar deviasi yaitu 6.25.
Setelah dilakukan kategorisasi data dengan jumlah responden yang diperoleh
sebanyak 400 mahasiswa, dari hasil analisis deskriptif diperoleh bahwa 73
mahasiswa yang mengalami social media fatigue tingkat rendah sebesar
18.3% , 254 mahasiswa yang mengalami social media fatigue tingkat sedang
sebesar 63.5% dan mahasiswa yang mengalami social media fatigue tingkat
tinggi sebesar 18.3% mahasiswa dengan jumlah responden yaitu 73

mahasiswa.

Gambaran social media fatigue pada mahasiswa di Kota Makassar berada
pada tingkat sedang. Maka dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa yang mengalami social media fatigue di Kota Makassar dikatakan
baik dengan persentase sebesar 63.5%. Adapun beberapa faktor yang
mempengaruhi hal tersebut yaitu faktor usia responden dalam penelitian ini
yaitu 18 tahun sampai 25 tahun. Usia memiliki pengaruh terhadap cara
berpikir dan pemahaman terkait situasi yang sedang dihadapi. Mahasiswa saat

ini berada pada tahap transisi antara remaja dan dewasa awal. Dengan
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demikian, mahasiswa cenderung mengalami stres dari berbagai tekanan dari
lingkungan sekitar yang harus dilewati dengan baik. Sehingga mahasiswa
tersebut dapat mampu mengembangkan pemahaman dalam pola pikir

mengenai situasi yang sedang dihadapi.
5.2 Saran
5.2.1 Bagi Mahasiswa

Untuk mengurangi munculnya social media fatigue khususnya pada
mahasiswa yang menggunakan media sosial maka dapat dilakukan
dengan istirahat dari media sosial untuk meminimalisir dampak
munculnya social media fatigue, membantu diri untuk kontrol
menggunakan media sosial misalnya mematikan notifikasi sosial media
selama saat waktu istirahat, dan melakukan hobi atau aktivitas lain selain
bermain media sosial, seperti membaca buku, berolahraga, dan

sebagainya.
5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya
Adapun beberapa saran untuk peneliti selanjutnya yaitu:

e Untuk peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengambil penelitian
dengan variabel social media fatigue pada mahasiswa di kota
Makassar, diharapkan agar lebih memperluas penelitian sehingga
dapat menambah wawasan serta informasi yang lengkap mengenai

variabel social media fatigue.
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Peneliti selanjutnya juga diharapkan membahas dengan topik yang
serupa dengan memfokus salah satu aplikasi media sosial dan
mengeksplorasi lebih ke aktivitas digital yang berpotensi munculnya
social media fatigue pada mahasiswa, mengingat bahwa mahasiswa
dituntut untuk akrab dan fasih dalam menggunakan teknologi di

kehidupan sehari-hari.
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SKALA PENELITIAN

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh
Salam sejahtera bagi kita semua
Dengan Hormat,

Saya Ayu Adrianti Azhari, mahasiswa Fakultas Psikologi dari Universitas
Bosowa. Dengan segala kerendahan hati, dalam rangka pengisian kuesioner Anda
dimohon bantuannya untuk mengisi ini sesuai dengan pengalaman Anda. Jawaban
yang Anda berikan dijamin kerahasiaannya dan tidak akan mempengaruhi nilai
Anda, karena kuesioner ini semata-mata ditujukan untuk kepentingan memenubhi
penelitian psikologi. Adapun Kriteria responden yang peneliti butuhkan yaitu:

1. Mahasiswa berusia 18-25 tahun dan menetap di Kota Makassar

2. Menghabiskan waktu di media sosial minimal 6 jam perhari

Informasi yang sedianya Anda berikan sangat membantu kelancaran penelitian
ini. Atas perhatian dan kesediaan saudara/i untuk mengisi kuesioner ini, saya

ucapkan terima kasih.

Peneliti,

Ayu Adrianti Azhari
Nim: 4517091075
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SKALA SOCIAL MEDIA FATIGUE

A. Petunjuk pengerjaan:

B.

Sebelum mengisi angket ini, Anda dimohon untuk memperhatikan hal-hal

sebagai berikut:

1. Berdasarkan atas pengalaman saudara/i, berilah tanda centang (v) pada
pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan kriteria Anda. Adapun
keterangan pilihan jawaban yaitu:

STS :Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju
S : Setuju
59 : Sangat Setuju
2. Mohon diisi tanpa ada pernyataan yang terlewatkan

Identitas responden

Nama/ inisial

Usia

Jenis kelamin

Universitas

Fakultas

Durasi menggunakan media sosial

91



No.

Pernyataan

Pilihan Jawaban

STS

TS S

SS

Saya sering merasa lelah dengan
banyaknya informasi di media sosial

Saya sering berhenti mencari informasi
di media sosial karena banyaknya
informasi yang didapatkan

Saya akan menghindari  banyak
informasi  ketika mencari di media
sosial

Saya menghindari penggunaan media
sosial secara berlebihan karena terlalu
banyak informasi yang tidak penting

Saya merasa marah karena menyadari
bahwa saya menghabiskan waktu
mengakses media sosial

Saya selalu kurang tahu dengan apa
yang akan saya posting di media sosial

Ketika saya mengakses media sosial,
saya selalu lupa dengan apa yang saya
butuhkan

Saya sering kali lupa dengan konten
yang ingin saya posting ulang di media
sosial

10

Ketika saya membuka media sosial,
saya biasa lupa dengan yang ingin saya
posting

11

Saya merasa kesulitan saat mencari ide
yang bagus untuk memperbarui status
di media sosial

12

Saya merasa kesal ketika menemukan
banyak chat yang belum di baca di
media sosial

13

Saya merasa terganggu dengan berbagai
fitur di media sosial seperti notifikasi
yang masuk

14

Saya merasa cemas ketika orang lain
mention di media sosial saya

15

Saya merasa gugup ketika menerima
permintaan pertemanan di media sosial

*Catatan: Skala ini boleh digunakan sesuai dengan ketentuan kode etik.
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1. Aspek Kognitif
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Chi-Square=5.28, df=3, P-value=0.15253, RMSER=0.044

2. Aspek Perilaku
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3. Aspek Emosional

1 \
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1.00
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b.zo=1 X4 ’/////

boage=l |5

Chi-Square=2.27, df=2, P-walue=0.32222, RMSEA=0.018

Nomor Factor

\
Aspek Error t-value Keterangan

Item Loading |
X1 0.52 0.73 9.55 Valid
X2 0.54 0.70 9.97 Valid
Kognitif X3 -0.03 1.00 -0.40 Tidak Valid
X4 0.55 0.70 10.35 Valid
X5 0.58 0.67 10.83 Valid
X6 0.44 0.49 10.53 Valid
X7 0.52 0.44 12.65 Valid
Perilaku X8 0.64 0.24 17.22 Valid
X9 0.61 0.16 18.40 Valid
X10 0.36 0.35 10.37 Valid
X11 0.46 0.79 8.92 Valid
X12 0.46 0.79 8.91 Valid
Emosional X13 0.71 0.50 14.97 Valid
X14 0.84 0.29 18.66 Valid
X15 0.77 0.40 16.78 Valid
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Case Processing Summary

N %
Valid 398 99.5

Cases  Excluded® 2 5
Total 400 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.816 14

ltem-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance el By Cronpach‘s
Item Deleted if tem Deleted Total. e Dsiisl R
Correlation Deleted

Item_1 34.16 34.788 .376 .809
Iltem_2 34.42 34.551 .392 .808
ltem_4 34.14 35.214 .342 .811
Iltem_5 34.11 34.263 426 .806
Iltem_6 34.25 34.608 371 .810
Iltem_7 34.05 34.448 422 .806
Item_8 34.28 33.582 .518 .799
Item_9 34.22 33.014 612 .792
Item_10 34.16 34.333 441 .804
Iltem_11 34.38 34.207 .380 .809
Iltem_12 34.30 33.500 472 .802
Item_13 34.49 33.581 .484 .801
Iltem_14 34.62 34.090 AT72 .802
Iltem_15 34.57 33.561 AT75 .802
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LAMPIRAN 4
HASIL ANALISIS SUBJEK
BERDASARKAN DEMOGRAFI
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1. Usia

Usia
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
18-19 94 23.5 235 23.5
20-21 111 27.8 27.8 51.3
valid 22-23 147 36.8 36.8 88.0
24-25 48 12.0 12.0 100.0

Total 400 100.0 100.0

2. Jenis kelamin

Jenis_Kelamin

Frequency Percent Valid Percent Qmulative
Percent
Perempuan 282 70.5 70.5 70.5
Valid Laki-laki 118 29.5 29.5 100.0
Total 400 100.0 100.0
3. Universitas
Universitas
Frequenc Percent Valid Cumulative
q y Percent Percent
UNM 116 29.0 29.0 29.0
Unhas 93 23.3 23.3 52.3
UIN 50 12.5 12.5 64.8
. Unibos 46 11.5 11.5 76.3
Valid
STIFA 19 4.8 4.8 81.0
UMl 40 10.0 10.0 91.0
Unismuh 36 9.0 9.0 100.0
Total 400 100.0 100.0
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4. Fakultas

Fakultas
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Psikologi 99 24.8 24.8 24.8
S CEL 53 133 133 38.0
Bahasa
Ekonomi 43 108 108 48.8
dan Bisnis
Valid  Kesehatan 46 11.5 11.5 60.3
Kelautan 37 9.3 9.3 69.5
Teknik 49 12.3 12.3 81.8
Pendidikan 73 18.3 18.3 100.0
Total 400 100.0 100.0

5. Durasi menggunakan media sosial

Durasi_Medsos

Frequency Percent Valid Percent PR
Percent
6 jam 96 24.0 24.0 24.0
7 jam 103 25.8 25.8 49.8
8 jam 88 22.0 22.0 71.8
Valid 9 jam 33 8.3 8.3 80.0
12 jam 31 7.8 7.8 87.8
15 jam 49 12.3 12.3 100.0

Total 400 100.0 100.0
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LAMPIRAN 5
HASIL ANALISIS VARIABEL
BERDASARKAN ASPEK
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1. Tingkat Social Media Fatigue Berdasarkan Aspek Kognitif

Aspek_Kognitif

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid Rendah 48 12.0 12.0 12.0
Sedang 277 69.3 69.3 81.3
Tinggi 75 18.8 18.8 100.0
Total 400 100.0 100.0

2. Tingkat Social Media Fatigue Berdasarkan Aspek Perilaku

Aspek_Perilaku

Frequenc Percent Valid Cumulative
q y Percent Percent
Rendah 64 16.0 16.0 16.0
) Sedang 268 67.0 67.0 83.0
Valid —
Tinggi 68 17.0 17.0 100.0
Total 400 100.0 100.0

3. Tingkat Social Media Fatigue Berdasarkan Aspek Emosional

Aspek_Emosional

Frequenc Percent Valid Cumulative
q y Percent Percent
Rendah 55 13.8 13.8 13.8
. Sedang 277 69.3 69.3 83.0
Valid ——
Tinggi 68 17.0 17.0 100.0
Total 400 100.0 100.0
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LAMPIRAN 6
HASIL ANALISIS
SOCIAL MEDIA FATIGUE
BERDASARKAN TINGKAT SKOR
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4. Tingkat Social Media Fatigue Berdasarkan Usia
Usia * Skor_SMF Crosstabulation

Skor_SMF
Total
R S
Count 18 70 6 94
18-19 9% withi
sfo\;wgm: 2AT% | 2TE% | B2% | 23.5%
Count 17 74 20 111
20-21 0 ithi
Usia -
Count 28 89 30 147
22-23 % withi
oW 3g4% | 35.0% | 411% | 36.8%
Count 10 21 17 48
24-25 % withi
Count 73 254 73 400
Total % withi

5. Tingkat Social Media Fatigue Berdasarkan Jenis Kelamin

Skor_SMF * Jenis_Kelamin Crosstabulation

Jenis_Kelamin

Pererr]np”a .. | IRe
Count 48 25 73

R % within
Skor_SMF 65.8% 34.2% | 100.0%
Count 186 68 254

Skor_SMF  Sedang it
Skor_SMF 73.2% 26.8% | 100.0%
Count 48 25 73

Tiggi

Count 282 118 400

foral % within
Skor SMF  [0:5% 29.5% | 100.0%
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6. Tingkat Social Media Fatigue Berdasarkan Universitas

Universitas * Skor_SMF Crosstabulation

Skor_SMF
Total
R s T
: . Count 20 75 21 116
Universitas

Negeri 04 withi
Makassar  ouemhin | 1729 | 64.7% | 18.1% | 100.0%
Count 12 60 21 93

Universitas ——
Hasanuddin Urf;v"‘ef'rtsi'tgs 12.9% | 645% | 22.6% | 100.0%
Universitas  Count 10 33 7 50

Islam o
All\le%edr] Ur/]‘;v"(‘e"rtg'tgs 20.0% | 66.0% | 14.0% | 100.0%

auaain

Count 6 24 16 46

Universitas Unigeieiias % withi
Bosowa Urﬁvvélrtsiltr;s 13.0% | 52.2% | 34.8% | 100.0%
Count 3 13 3 19

STIFA »
Urfiv":rtg'tgs 158% | 68.4% | 158% | 100.0%
Count 15 23 2 40

UMI o6 withi
Urfiv":rtshl'tgs 37.5% 57.5% 5.0% 100.0%
Count 7 26 3 36

Unismuh o4 withi
Urﬁvvélrtsl:]iltgs 19.4% | 72.2% 8.3% 100.0%
Count 73 254 73 400

Total 04 withi
Urfiv"‘ef'rtg't';s 183% | 635% | 18.3% | 100.0%
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7. Tingkat Social Media Fatigue Berdasarkan Fakultas

Fakultas * Skor_SMF Crosstabulation

Skor_SMF
Total
R S T
Count 13 58 28 99
Psikologi 0% withi
g LN 13106 | 58.6% | 28.3% | 100.0%
Count 8 35 10 o3
Sastra dan % withi
Bahasa F/f;‘ m}te'lg 151% | 66.0% | 18.9% | 100.0%
Count 4 30 9 43
Ekonomi A
dan Bisnis WM g 35 | 60806 | 20.0% | 100.0%
Count 10 31 S 46
llmu
Fakultas % withi
Kesehatan lf:a mwal\g 21.7% 67.4% 10.9% 100.0%
Count 10 21 6 7
llmu % withi
Perikanan Ié)a\ \Ii\ﬂftallg 27.0% 56.8% 16.2% 100.0%
Count 11 33 > -
Teknik 0% withi
g mmg 22.4% | 67.3% | 10.2% | 100.0%
Count 17 46 10 3
llmu L
Pendidikan é‘ﬁ[‘;g 233% | 63.0% | 13.7% | 100.0%
Count 73 254 73 400
Total % withi
LN 18306 | 635% | 18.3% | 100.0%
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8. Tingkat Social Media Fatigue Berdasarkan Durasi menggunakan media sosial

Durasi_Medsos * Skor_SMF Crosstabulation

Skor_SMF
Total
R S T
Count 17 58 21 96
6 jam % withi
T dersue B | 28 B | 240%
Count 19 63 21 103
7 jam o5 withi
Count 16 59 13 88
8 jam % withi
T gerswe 2L | 282% | 1Te% | 220%
Durasi_Medsos -
Count 3 23 7 33
9 jam % withi
1 Count 8 19 4 31
. 0, ithi
" Count 10 32 7 49
. o) ithi
= sfo?'tshﬁfp Al W |
Count 73 254 73 400
Total % withi
Sfo‘:"'g‘l:/’l‘lz 100.0% | 100.0% | 100.0% | 100.0%
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LAMPIRAN 7
HASIL ANALISIS GAMBARAN
TINGKAT SOCIAL MEDIA FATIGUE
PADA MAHASISWA
DI KOTA MAKASSAR
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Statistics
Social_Media_Fatigue

Valid 400
Missing 0
Mean 40.26
Median 40.00
Mode 39
Std. Deviation 6.245
Sum 16102

Kategorisasi_Tingkat SMF

Frequency Percent Valid Percent Cumuitive
Percent
Rendah 73 18.3 18.3 18.3
. Sedang 254 63.5 63.5 81.8
Valid Finggi 73 18.3 18.3 100.0
Total 400 100.0 100.0
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